
PENGARUH EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DAN KEAMANAN QRIS BANK 

SYARIAH INDONESIA TERHADAP 

TRANSAKSI NON TUNAI DI KALANGAN GEN Z 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Pada Program studi Perbankan Syariah Oleh 

 

NUR RAHMADAYANI 

 

2101270070 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

PERBANKAN SYARIAH 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025 



 

 

 



 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Mentri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor:158 Tahun 1987 

dan Nomor :0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan hrufu dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa Ṣ es (dengan titik diatas) ث 

 Jim J je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z zet س 

 Sin S es س 

 Syim Sy es dan ye    ش 

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط 



 

 

 

2.Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

/ Fathah A A 

 
 

/ 

Kasrah L I 

  ٔ  Dammah U u 

b) Vokal Rangkap 

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

́  Ain´ ع Komater balik di atas 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف 

 Qaf Q qi ق 

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل 

 Mim M em و

  ٔ  Nun N en 

  ٔ  Waw W we 

  ٔ  Ha H ha 

 Apostrof ء  Hamz a h ء

 Ya Y Ye ي

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 



 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Contoh : 

- Kataba :  كتب 

- Fa‟ala :  فعل 

- Kaifa :  كيف 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliternya 

berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ا
Fathah dan alif atau 
ya 

Ā 
a dan garis di 
atas 

 
 

 

  ٔ  

Kasrah dan ya Ī 
I dan garis di 
atas 

  ٔ  

 
 

  ٔ  

Fathah dan waw Au a dan u 

Contoh: 

- qāla :  قال 

- ramā :  مار 

- qῙla:قيل 

 

d) Ta murbutah  

Transliterasi untuk ta murbutah ada dua:   

1) Ta marbūtah hidup 

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan amah, 

transliterasinya (t). 

/ 
 

  ٔ  

Fathah dan ya Ai a dan i 

/ 
 

  ٔ  

Fathah dan waw Au a dan u 



 

 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūtah itu ditrasnliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

- rauḍah al-atfāl - rauḍatul atfāl:  ضةالاطفا  مز 

- al-Madīnah al-munawwarah :  زة  ٔ  ٔ  اهدًيُّاهً

- ṭalḥah :  طهحة 

e) Syaddah 

(tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh : 

- rabbanā :  زب ا 

- nazzala :  سم  ٔ  

- al-birr :  اهبز 

- al-hajj :  اهحخ 

- nu‟ima :  عى  ٔ  

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: لا, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

- Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 



 

- Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

- ar-rajulu:  اهزجم 

- as-sayyidatu: اهسدة 

- asy-syamsu:  اهشيس 

- al-qalamu:  اهقهى 

- al-jalalu:  اهجلام 

g) Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- ta’khuzūna:     تاخذ 

- an-nau’:  اهُٔء 

- syai’un:  شيء 

- inna:   ا 

- umirtu:  ايزت 

- akala: اكم 

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 



 

 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

- Wa mamuhammadunillarasūl 

- Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallażibibakkatamubarakan 

- Syahru Ramadan al-laż3unzilafihi al-Qur‟anu 

- Syahru Ramadanal – lażiunzilafihil - Qur‟anu 

- Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

- Allhamdulillahirabbil-„alamin 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

- Naṣrunminallahiwafatḥunqarib 

- Lillahi al-amrujami‟an 

- Lillahil-amrujami‟an 

- Wallahubikullisyai‟in „alim 

i) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.   
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ABSTRAK 

Nur Rahmadayani, 2101270070, PENGARUH EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DAN 

KEAMANAN QRIS BANK SYARIAH INDONESIA TERHADAP TRANSAKSI NON 

TUNAI DI KALANGAN GEN Z, pembimbing Mutiah Khaira Sihotang, S.E.I., M.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas penggunaan dan 

keamanan qris Bank Syariah Indonesia terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fai umsu dengan sampel sebanyak 95 

responden. Teknik sampling yang digunakan yaitu probability sampling dengan metode simple 

random sampling. Dimana peneliti mengambil sampel dengan beberapa kriteria tertentu. Jenis 

data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden yang 

disajikan dalam bentuk skala likert. Dari hasil penelitian diketahui efektivitas penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z dengan nilai thitung > ttabel 

atau 2,069 > 1,986, nilai signifikan 0,000 < 0,05 berarti bahwa efektivitas penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z. Keamanan 

qris Bank Syariah Indonesia berpengaruh signifikan terhadap transaksi non tunai di kalangan 

gen z dengan thitung > ttabel  atau 5,554 > 1,986, nilai signifikan 0,000 < 0,05 berarti keamanan 

qris Bank Syariah Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap transaksi non tunai di 

kalangan gen z. Efektivitas penggunaan dan keamanan qris Bank Syariah Indonesia 

berpengaruh secara bersamaan terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z ( mahasiswa fai 

umsu stambuk 2021) dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai fhitung 49,940 > ftabel 

3,10 berarti terdapat pengaruh efektivitas penggunaan dan keamanan qris Bank Syariah 

Indonesia terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z.  
Kata kunci : Efektivitas Penggunaan, Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia, Transaksi Non 

Tunai Di Kalangan Gen Z 
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ABSTRACT 

Nur Rahmadayani, 2101270070 THE EFFECT OF THE EFFECTIVENESS OF QRIS USE AND 

SECURITY BANK SYARIAH INDONESIA AGAINST NON-CASH TRANSACTIONS AMONG 

GEN Z, pembimbing Mutiah Khaira Sihitang, S.E.i., M.A 

This study aims to analyze the effect of the effectiveness of the use and security of Bank 

Syariah Indonesia qris on non-cash transactions among gen z. The population in this study is 

fai umsu students with a sample of 95 respondents. The sampling technique used is probability 

sampling with a simple random sampling method. Where the researcher takes samples with 

certain criteria. The type of data used is primary data obtained directly from respondents 

which is presented in the form of a Likert scale. From the results of the study, it is known that 

the effectiveness of use has a significant effect on non-cash transactions among gen z with a 

tcal value of > table or 2.069 > 1.986, a significant value of 0.000 < 0.05 means that the 

effectiveness of use has a positive and significant effect on non-cash transactions among gen 

z. The security of Bank Syariah Indonesia's qris has a significant effect on non-cash 

transactions among gen z with a calculation of > ttable or 5.554 > 1.986, a significant value 

of 0.000 < 0.05 means that the security of Bank Syariah Indonesia's qris has a positive and 

significant effect on non-cash transactions among gen z. The effectiveness of the use and 

security of Bank Syariah Indonesia's qris has a simultaneous effect on non-cash transactions 

among gen z (students fai umsu stambuk 2021) with a significant value of 0.001 < 0.05 and a 

fcal value of 49.940 > ftable 3.10, which means that there is an influence of the effectiveness 

of the use and security of Bank Syariah Indonesia's qris on non-cash transactions among gen 

z.  

Keywords : Effectiveness of Use, Security of Qris Indonesian Sharia Bank, Cashless 

Transactions Among Gen Z 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi mengalami peningkatan, pola dan sistem dalam 

pembayaran transaksi ekonomi. Sistem pembayaran secara tunai tergeser 

dengan kemajuan teknologi sebagai alat pembayaran dalam bentuk digital yang 

lebih efesien dan ekonomis. Kehadiran alat pembayaran non tunai disebabkan 

oleh inovasi dari sektor perbankan yang memberikan kemudahan dalam 

melakukan transaksi. (Era, Industri, and Indonesia 2019). pada tahun 2020 

pengguna QRIS berkembang semakin pesat, alat pembayaran dari konsumen ke 

produsen sebagai penerima pembayaran. Bank Indonesia kini memberi 

kemudahan dengan QRIS yang merupakan QR Code yaitu pembayaran digital 

melalui aplikasi uang elektroni seperti adanya dompet digital maupun m- 

banking. QR Code yang dibuat oleh Bank Indonesia dilakukan dengan 

standarlisasi sehingga transaksi dapat diawasi melalu regulator satu pintu 

dengan cepat serta aman. Untuk sasaran QR Code yang telah di buat oleh 

kewenangan Bank Indonesia ini tujuannya yaitu untuk para pelaku ekonomi 

yang sekarang ini di jalankan oleh generasi milenial sehingga pembayaran 

dapat dilakukan dengan mudah (Euricho Guterres Mindo Nainggolan,Bonardo 

TFSilalahi, 2022). Bank Syariah Indonesia salah satu bank yang sudah 

menggunakan digitalisasi teknologi QRIS yaitu BSI Mobile yang memberikan 

fasilitas transaksi tanpa harus datang ke bank. Bank Syariah Indonesia terbentuk 

dari tiga lembaga bank syariah milik BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank 

BNI Syariah dan Bank BRI Syariah telah dapat izin OJK dengan Nomor: SR-

3/PB. 1/2021. BSI Mobile Banking salah satu performa terbaik yang menduduki 

peringkat satu dari mobile banking Bank Umum Syariah (BUS) (Rahmi 2021). 
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Perkembangan QRIS BSI ini telah meluas ke berbagai daerah, salah 

satunya di Sumatera Utara yang merupakan wilayah perkotaan dengan 

mayoritas penduduknya berasal dari kalangan usia produktif generasi Z. 

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh besar bersama kemajuan 

teknologi digital, sehingga generasi Z dianggap lebih adaptif dalam 

menggunakan inovasi teknologi terkini (Rahmi 2021). 

Generasi Z terlahir antara tahun 1995 sampai 2012 generasi yang 

berinteraksi dengan kemajuan teknologi dan internet tanpa merasakan hidup 

tiada teknologi internet. keberadaan teknologi internet bagi generasi Z sangat 

penting dari kehidupan dan keseharian mereka yang terbiasa berkomunikasi 

melalui gadget melihat informasi, berbelanja, transportasi dan keperluan 

lainnya yang dilakukan secara digital dengan teknologi internet mereka lebih 

efesien dan mempengaruhi kehidupan generasi Z (Irsyadi, Priambadha, and 

Kurniawan 2020). Generasi Z mendominasi penggunaan aplikasi BSI Mobile 

mengalami peningkatan sebesar 32,80% pada tahun 2023 dibanding dengan 

tahun sebelumnya dan perkembangan transaksi dana secara digital pada Januari 

2024 transaksi BSI Mobile mencapai 38 juta transaksi dengan volume Rp 47 

triliun. fakta yang ditemukan Generasi Z menjadi pengguna paling banyak. Di 

indonesia generasi Z mempunyai ketertarikan pada cashless lifestyle 

(Korselinda, Yusmaniarti, and Hamron 2022). 

Masyarakat membayar melalui gadget tidak perlu membawa uang tunai 

saat bertransaksi non tunai dan dapat dilakukan dengan mengefesiensikan 

waktu yang singkat dan lokasi dimana saja, kapan saja akses mobile banking 

bisa dilakukan. hal ini mempermudah penjual tanpa harus memberikan uang 

kembalian kepada pelanggan, akan tetapi masih banyak orang menggunakan 

pembayaran secara tunai untuk bertransaksi karena kurang paham akan uang 

elektronik (QRIS). Namun, pembayaran non tunai menjadi pilihan utama bagi 

generasi Z dalam bertransaksi. Transaksi non tunai sepertinya lebih aman dan 

nyaman dibandingkan dengan pembayaran secara tunai (Widyamada Pitaloka, 

Irwan, and Nasution 2023). 
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Selain kemudahan dan efesiensi pihak bank juga memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan keamanan terhadap data nasabah dari tindakan kejahatan 

saat menggukanan mobile banking (Yetno, Kunci, and Kerahasiaan 2024). 

Pihak bank memiliki dua sistem keamanan berupa PIN dan kata sandi yang 

hanya diketahui oleh nasabah saja, masih ada dampak negatif dan resiko harus 

diwaspadai dari penggunaan mobile banking dari hacker yang mencuri data 

nasabah yang dilakukan dengan modus social engineering yang dimana pelaku 

menghubungi nasabah melalui telepon, pesan, dan media internet lainnya. Lalu 

mengarahkan korban membuka situs yang bertujuan untuk mencuri data dari 

informasi yang diberikan oleh nasabah. Maka dari itu sistem keamanan menjadi 

hal yang paling penting karena keamanan yang akan menjaga data pribadi 

nasabah maupun perusahaan dari resiko kehilangan atau pencuriaan yang 

mengancam pengguna Online Banking (Asiva Noor Rachmayani 2015). 

Dengan memahami faktor yang mempengaruhi efektivitas generasi Z 

menggunakan QRIS BSI Mobile, langkah strategi yang diambil seperti 

kemudahan pengguna, memperjelas manfaat dan resiko yang dihadapai. 

Kepercayaan juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan sebagai 

mediator dalam hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas (Seputri 

and Yafiz 2022). 

peneliti memilih mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Stambuk 2021 sebagai lokasi penelitian 

karena mahasiswa FAI merupakan nasabah BSI yang menggunakan BSI mobile 

banking, sehingga hal ini menjadi kesempatan untuk mengeksplorasi 

pandangan, sikap dan perilaku mahasiswa terhadap efektivitas penggunaan dan 

keamanan BSI mobile banking. Selain itu, memilih mahasiswa FAI UMSU 

juga didasarkan dengan lokasi yang strategis mudah dijangkau oleh peneliti dan 

keberadaan mahasiswa di lingkungan tersebut memudahkan proses 

pengumpulan data dan interaksi dengan responden. Selain praktis, peneliti juga 

berharap bahwa hasil penelitian ini, dengan memperhatikan efektivitas 

penggunaan dan keamanan mobile banking dapat meningkatkan kewaspadaan 

dan pemahaman mahasiswa dalam bertransaksi secara non tunai.  

 

 



4 

 

 

 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah yang penting dalam literatur perbankan syariah, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap kesadaran dan keamanan dalam 

penggunaan mobile banking di lingkungan akademik dan sekitarnya. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tema “Pengaruh Efektivitas 

Penggunaan dan Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia Terhadap 

Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z“. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan 

masalah dalam penelitian: 

1. Kemudahan dalam penggunaan QRIS BSI Mobile dapat mempengaruhi 

generasi Z untuk memilih teknologi pembayaran secara digital, dari pada 

pembayaran secara tunai.  

2. Sering kali adanya kecurian data nasabah ini mempengaruhi kepercayaan 

generasi Z terhadap keamanan pembayaran secara digital.  

3. Kemudahan penggunaan pada QRIS BSI Mobile cenderung diminati oleh 

generasi Z, apabila kemudahan tersebut didukung oleh kepercayaan yang 

kuat terhadap keamanan serta keandalan. Namun ada penyebab ketidak 

nyamanan dan keraguan dalam menggunakan sistem tersebut seperti lambat 

sistem, sehingga menghambat minat generasi Z dalam menggunakan QRIS 

BSI Mobile, serta menyebabkan potensi penggunaan sistem ini tidak optimal 

di kalangan generasi Z. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah efektivitas penggunaan QRIS berpengaruh secara persial terhadap 

transaksi non tunai di kalangan Gen Z mahasiswa FAI UMSU? 

2. Apakah keamanan QRIS berpengaruh secara persial terhadap kepercayaan 

transaksi non tunai di kalangan Gen Z mahasiswa FAI UMSU ? 

3. Apakah efektivitas penggunaan dan keamanan QRIS berpengaruh simultan 

terhadap bertransaksi non tunai di kalangan Gen Z mahasiswa FAI UMSU? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penggunaan QRIS secara parsial 

terhadap transaksi non tunai di kalangan Gen Z mahasiswa FAI UMSU 

2. Untuk mengetahui pengaruh keamanan QRIS secara parsial terhadap 

transaksi non tunai di kalangan Gen Z mahasiswa FAI UMSU 

3. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas dan keamanan QRIS secara simultan 

terhadap transaksi non tunai di kalangan Gen Z mahasiswa FAI UMSU 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis, dapat menambah ilmu dan langkah awal dalam wawasan dunia 

perbankan syariah 

2. Bagi Mahasiswa, dapat menjadi informasi tentang efektivitas pengguna dan 

keamanan QRIS Bank Syariah Indonesia terhadap transaksi non tunai di 

kalangan Gen Z 

3. Bagi penulis selanjutnya, sebagai bahan dan masukkan bagi peneliti 

selanjutnya sehingga bisa memperoleh hasil penelitian yang lebih baik 
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F. Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan. 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

Bab II : Landasan teori. 

Bab ini meliputi : deskripsi teori, penelitian yang relavan, kerangka 

berfikir dan hipotesis. 

 

Bab III : Metodologi penelitian. 

Bab ini berisikan metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi, sampel, dan penarikan sampel, variabel penelitian, definisi 

operasiaonal variabel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

teknik analisis data. 

 

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab ini berisikan deskripsi institusi, deskripsi karakteristik responden, 

penyajian data, analisis data. 

 

Bab V : Penutup. 

Bab ini berisikan kesimpulan, saran. 



 

 

 

  ُ      
      
  ُ      
       

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. DESKRIPSI TEORI 

1. Transaksi Non Tunai 

a. Perkembangan Transaksi Non Tunai 

Perkembangan sistem pembayaran non tunai telah mengalami kemajuan 

signifikan berkat kemajuan teknologi dan perubahan pola hidup masyarakat. 

Sistem ini tidak hanya inovasi dalam sektor perbankan, tetapi juga 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan alat pembayaran yang efisien 

(Anggraeni and Pambudi 2024). Bank Indonesia (BI) telah mencanangkan 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) pada 14 Agustus 2014 yang bertujuan 

untuk menciptakan sistem pembayaran yang aman, efisien dan lancar, yang 

pada gilirannya akan dapat mendorong sistem keuangan nasional bekerja 

secara efektif dan efisien. GNNT juga diharapkan mampu meminimalisasi 

kendala dalam pembayaran tunai, seperti uang tidak diterima karena 

lusuh/sobek/tidak layak edar dan meningkatkan efisiensi saat transaksi di 

mana masyarakat tidak perlu membawa uang dalam jumlah besar. Dengan 

demikian, dapat meningkatkan efektivitas transaksi yaitu menghindari 

adanya kesalahan hitung atau human error. Pada gilirannya GNNT akan 

dapat mewujudkan ekosistem cashless society. 

Revolutionasi pembayaran non tunai mengubah cara bertransaksi dari 

teknologi lama seperti ATM dan kartu kredit, hingga layanan berbasis 

teknologi digital yaitu E-Banking yang merupakan upaya perbankan untuk 

transaksi menjadi lebih mudah, aman, dan efisien. Sistem ini tidak hanya 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan kemudahan, tetapi juga menawarkan 

keamanan dan kenyamanan (Sari 2020). 

allah SWT sesuai dengan firman nya dalam surah (Al-Baqarah/2:185) : 
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Artinya : “ Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu.” 

Sebagai contoh Perbankan Syariah di Indonesia menghadirkan QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard). Pembayaran QRIS dilakukan 

dengan memindai barcode, memasukkan nominal, mengonfirmasi dengan 

PIN, dan transaksi pun selesai dengan ini QRIS mengurangi risiko 

kehilangan uang dan memudahkan pengecekan transaksi (Beno, Silen, and 

Yanti 2022). 

Bank Syariah Indonesia telah menerapkan sistem QRIS pada aplikasi BSI 

Mobile untuk mengikuti dan memanfaatkan kemajuan teknologi yang pesat.. 

Penggunaan teknologi ini membuat layanan menjadi lebih efektif dan 

efisien, serta sangat membantu masyarakat dalam mengakses layanan 

perbankan (Saputri 2024). Dengan adanya e-banking, nasabah bank dapat 

melakukan sebagian besar transaksi mereka secara online dan layanan 24 

jam sehari tanpa harus mendatangi kantorbank untuk transaksi personal. 

Dengan demikian transaksi online sangat bermanfaat bagi nasabah yang 

tinggal di wilayah perkotaan dengan fasilitas internet.Namun bagi nasabah 

yang tidak mendapatkan fasilitas internet, hal tersebut tetap tidak 

bermanfaat. Hal ini menyebabkan pemahaman dan kesadaranmasyarakat 

terkait transaksi melalui e-banking masih kurang (Chairunisa 2022). 

Berikut adalah total transaksi QRIS di Indonesia menurut data Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). 

 

 



 

 

 

 

Gambar 2.1 

Volume dan Nilai Transaksi QRIS di Indonesia (Januari 2020-Agustus 

2022) 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id 

 

Berdasarkan data diatas, pada Januari 2020 volume transaksi QRIS secara 

nasional baru mencapai 5 juta kali dengan nilai total transaksi Rp365 miliar. 

Kemudian di bulan-bulan berikutnya tren pengguna QRIS meningkat, 
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hingga pada Agustus 2022 terdapat 91,7 juta kali transaksi QRIS dengan 

nilai total Rp9,66 triliun. Bank Indonesia (BI) mencatat, jumlah pengguna 

QRIS di Indonesia sebanyak 28,75 Juta hingga Desember 2022. Jumlah 

tersebut sudah bertambah 15,95 juta pengguna dibandingkan pada akhir 

tahun lalu. 

b. Kelebihan Transaksi Non Tunai 

Menurut Paramitha dan Dian (2020). Ada beberapa kelebihan QRIS yang 

berdampak positif, diantaranya: 

1) Pembayaran non tunai lebih efisien Sejalan dengan anjuran pemerintah 

untuk meningkatkan penggunaan transaksi non tunai, sistem ini 

mendukung penggunaan uang elektronik. Berbeda dengan transaksi tunai 

yang memerlukan uang fisik, tempat, dan perhitungan, pembayaran non- 

tunai lebih praktis dan efisien. 

2) Antisipasi tindakan kriminal Penggunaan uang elektronik dapat 

mengurangi risiko kejahatan, seperti pencurian dan perampokan yang 

sering terjadi pada mereka yang membawa uang tunai dalam jumlah 

besar. Sistem ini juga membantu menghindari penipuan yang dilakukan 

oleh hacker. 

3) Meningkatnya penggunaan uang elektronik mempermudah masyarakat 

dalam bertransaksi, yang diharapkan akan mendorong perkembangan 

dunia bisnis di Indonesia. Sistem ini kini mulai diterapkan di berbagai 

pusat perbelanjaan, pasar modern, dan toko-toko. 

4) QRIS dapat digunakan oleh semua kalangan, baik muda maupun tua, serta 

kalangan atas maupun menengah ke bawah. Kemudahan teknologi 

informasi dan komunikasi mendorong masyarakat untuk mengikuti 

perkembangan zaman ini. 

 

c. Kekurangan dan Kelemahan  

QRIS juga memiliki kekurangan dan kelemahan : 

1) Rawan Error dan Masalah Teknis 
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QRIS rentan terhadap masalah teknis karena bergantung pada berbagai 

sistem. Masalah seperti kesalahan pembacaan kode, lalu lintas bank yang 

padat, atau perbaikan teknis pada aplikasi transaksi bisa menyebabkan 

transaksi gagal. 

2) Belum Menjangkau Masyarakat Luas 

Meskipun QRIS dirancang untuk dapat diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat, teknologi ini belum menjangkau semua pihak. QRIS sulit 

diakses oleh masyarakat yang tinggal di daerah dengan koneksi internet 

atau jaringan layanan bank yang terbatas. 

3) Sulit Verifikasi Nomor Rekening 

Memverifikasi nomor rekening pada kode QRIS sangat penting untuk 

menghindari pembayaran ke pihak yang salah, namun proses ini cukup 

sulit dilakukan. Walaupun bisa menghubungi pihak bank, hal ini 

memerlukan langkah tambahan. 

4) Kode Mudah Dipalsukan 

Banyak pengguna QRIS yang masih menganggap bahwa kode tersebut 

selalu aman, padahal oknum dapat dengan mudah memalsukan kode agar 

terlihat resmi, sementara uang masuk ke rekening mereka. Hal ini dapat 

menimbulkan risiko kerugian bagi penjual maupun pembeli. 

5) Transaksi Dikenakan Potongan Biaya 

Salah satu kekurangan QRIS yang mirip dengan transfer bank biasa 

adalah adanya biaya tambahan. Biaya ini biasanya hanya terlihat setelah 

konfirmasi nominal dan saat akan memasukkan nomor PIN (Kholifah, 

Astuti, and Lukman 2024). 

Tujuan QRIS adalah memudahkan pembayaran digital bagi masyarakat 

melalui satu sistem terintegrasi. Dengan demikian, regulator dapat 

mengawasi transaksi dari satu pintu. QRIS dapat digunakan di berbagai 

merchant yang bekerja sama dengan Penyelenggara Jasa Sistem 

Pembayaran (PJSP) seperti OVO, LinkAja, GoPay, DANA, Bukalapak, dan 

lainnya (ANANDA MUHAMAD TRI UTAMA 2022). 
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d. Indikator Peneliti Terdahulu  

Menurut hasil penelitian terdahulu Siti Bejana dan Khairina, terdapat 

indikator pelanggan buat memakai transaksi non tunai ialah: 

a) keringanan, 

b) kenyamanan, dan 

c) Keamanan yang terjamin membuat pelanggan merasa yakin dan tertarik 

untuk menggunakan transaksi non-tunai tanpa keraguan (Studi and 

Syariah 2023) 

 

2. Efekivitas Penggunaan 

 

a. Pengertian Efektivitas Penggunaan  

Menurut KBBI, efektif berarti pengaruh atau hasil, sedangkan efektivitas 

merujuk pada kesesuaian antara kegiatan dan tujuan. Efektivitas berasal dari 

kata 'efektif' yang berarti berhasil atau dilaksanakan dengan baik, dan 

mengacu pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, dengan 

membandingkan hasil yang diharapkan dan yang tercapai. Menurut (Hidayat 

2021) Efektivitas memili target (kuantitas, kualitas, waktu), di mana 

persentase target yang tercapai dengan tinggi menunjukkan tingkat 

efektivitas yang baik (Ii and Teori 2017). QRIS telah berkembang pesat di 

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Sejak pertama kali diperkenalkan 

oleh Bank Indonesia pada tahun 2018, QRIS berhasil menjadi salah satu 

sistem pembayaran digital yang paling populer di Indonesia.  

Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah merchant dan pengguna QRIS 

yang terus bertambah setiap tahunnya. Berdasarkan data Bank Indonesia, 

pada tahun 2020 terdapat lebih dari 3,6 juta merchant dan 229 juta pengguna 

yang telah menggunakan QRIS di seluruh Indonesia. Peningkatan 

penggunaan QRIS ini didukung oleh berbagai faktor, seperti kemudahan 

dalam penggunaannya, biaya transaksi yang murah, dan dukungan dari 

berbagai instansi dan perusahaan di Indonesia. 
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 Termasuk Bank Indonesia, operator telekomunikasi, perusahaan 

teknologi keuangan, dan lain sebagainya. Seiring dengan upaya 

meningkatkan GNNT, BI menyadari bahwa sistem pembayaran perlu 

beradaptasi dengan hadirnya teknologi digital. Untuk itu, BI telah 

menerbitkan blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (SPI) 2025, yang salah 

satu visinya mendukung digitalisasi perbankan sebagai lembaga utama 

dalam ekonomi-keuangan digital, baik melalui open-banking maupun 

pemanfaatan teknologi digital dan data dalam bisnis keuangan. 

Peningkatan efisiensi, kemudahan, dan inklusivitas yang didorong oleh 

integrasi ekonomi dan keuangan digital diharapkan akan berkontribusi 

positif pada pertumbuhan ekonomi yang kuat, seimbang, inklusif, dan 

berkelanjutan. Upaya BI dalam mendorong integrasi ekonomi dan keuangan 

digital dilakukan melalui kebijakan dan program elektronifikasi yang 

mencakup Elektronifikasi Transaksi Pemerintah Daerah (Pemda), 

Elektronifikasi Bantuan Sosial, dan Elektronifikasi Transportasi. Program 

ini diharapkan akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan keuangan inklusif, kesehatan fiskal, dan efisiensi ekonomi. 

Perubahan penggunaan instrumen dari tunai menjadi nontunai memiliki 

banyak keuntungan yaitu efisiensi dalam cash handling, lebih praktis, akses 

lebih luas, transparansi transaksi, dan identifikasi perencanaan ekonomi 

yang lebih akurat. 

b. Tujuan Efektivitas Penggunaan 

1) Memperluas akses keuangan 

2) Mengurangi penggunaan uang tunai  

3) Mengurangi penggunaan uang tunai  

4) Menjaga keamanan transaksi  

5) Meningkatkan efesiensi transaksi 
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Efektivitas adalah pencapaian tujuan dan sasaran yang disepakati untuk 

mencapai tujuan bersama. Tingkat efektivitas ditunjukkan dari sejauh mana 

tujuan dan sasaran tersebut tercapai, yang dipengaruhi oleh tingkat 

pengorbanan yang dikeluarkan (Pokhrel 2024). 

 

c. Kriteria Efektivitas  

Adapun kriteria atau pengukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau 

tidak: 

1) Keberhasilan program tercapai apabila pelaksanaan operasional sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Keberhasilan sasaran efektivitas dinilai dari pencapaian tujuan, dengan 

fokus pada hasil yang diperoleh dari kebijakan dan prosedur organisasi. 

3) Kepuasan terhadap program mencerminkan suksesnya program dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna. 
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4) Pencapaian tujuan secara keseluruhan dinilai berdasarkan sejauh mana 

target kualitas, kuantitas, dan waktu tercapai oleh organisasi. 

Berdasarkan ukuran efektivitas yang telah dijelaskan diatas, hal ini dapat 

diwujudkan melalui kemampuan operasional dalam menjalankan program- 

program kerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (INTAN 

NATASIYA n.d.). 

d. Indikator Penelitian Terdahulu  

Menurut Marisa (2020) ada 4 indikator yang dapat mempengaruhi 

efektivitas yaitu 

1) penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerja individu (improves jon 

performance), penggunaan sistem membantu individu dalam 

melaksanakan tugas mereka lebih baik dan efisien, sehingga kinerja 

secara keseluruhan meningkat. 

2) penggunaan sistem dapat meningkatkan produktivitas individu (increases 

productivity). Sistem yang efektif dapat membantu individu untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan lebih efisien, yang pada 

akhirnya meningkatkan jumlah output yang dihasilkan dalam waktu yang 

lebih singkat. 

3) penggunaan sistem dapat meningkatkan efektivitas kinerja individu 

(enhances effectiveness). Sistem yang baik dapat meningkatkan kualitas 

hasil pekerjaan individu, bukan hanya kuantitas. Hal ini mencakup 

peningkatan dalam pencapaian tujuan, pengambilan keputusan yang lebih 

tepat, atau penyelesaian masalah yang lebih efektif, dan 

4) penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (thebsystem is useful). 

Sistem yang efektif dan bermanfaat akan membantu individu dalam 

mencapai tujuan mereka lebih mudah. Kebergunaan ini mencakup 

manfaat langsung yang diterima pengguna, seperti menghemat waktu, 

meningkatkan akses informasi, atau memberikan kemudahan dalam 

pekerjaan sehari-hari (Muniarty et al. 2023). 
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3. Keamanan QRIS 

a. Pengertian Keamanan  

Keamanan adalah kondisi yang memastikan kenyamanan, keselamatan, 

dan kepercayaan dalam menjalankan berbagai aktivitas, transaksi, serta 

interaksi sosial. (Handinisari, Muhlisin, and Yono 2022). Keamanan menjadi 

elemen krusial dalam layanan internet banking yang dapat meningkatkan 

kepercayaan nasabah untuk terus menggunakannya. Semakin tinggi tingkat 

keamanan layanan, semakin besar pula kepuasan nasabah yang 

menggunakannya (Sitanggang et al. 2024). Menurut (Ahmad & Pambudi). 

Keamanan adalah kemampuan untuk menyimpan informasi atau data 

nasabah dengan aman, guna mencegah penipuan dan pencurian dalam 

internet banking. 

Keamanan transaksi virtual menjadi prioritas utama bagi pengguna 

karena adanya risiko penipuan dan peretasan yang dapat membahayakan 

keamanan informasi serta keuangan. Dalam konteks perbankan, keamanan 

sistem informasi sangat krusial untuk melindungi data sensitif nasabah dan 

perusahaan. Selain itu, dalam penggunaan layanan mobile banking, faktor 

kepercayaan nasabah dipengaruhi oleh potensi risiko terancamnya 

kerahasiaan data. Pengendalian kerahasiaan informasi yang dapat mencegah 

penyalahgunaan data pribadi menjadi perhatian utama bagi nasabah. 

Kepercayaan nasabah akan terbangun ketika bank mampu meyakinkan 

mereka bahwa keamanan dan kerahasiaan data dijamin. Kepuasan nasabah 

meningkat ketika mereka merasa aman dalam menggunakan mobile banking 

tanpa khawatir informasi pribadi mereka dibocorkan (Handinisari et al. 

2022). 

Keamanan Sistem Informasi dikenal melalui tiga konsep utama, yaitu 

Confidentiality, Integrity, dan Availability (C.I.A), yang mewakili prinsip 

dasar keamanan informasi. Semua kontrol keamanan, upaya perlindungan, 

ancaman, kerentanannya, dan proses keamanan mengacu pada ukuran C.I.A 

sebagai berikut 

a. Confidential, yaitu jaringan kerahasiaan daro isi data transaksi yang 

dilakukan melalui media elektronik. 
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b. Integrity, yaitu jaminan bahwa pesan yang dikirim dan yang diterima 

merupakan pesan yang sama, dalam arti lengkap. 

c. Availability, yaitu jaminan bahwa koneksi yang dibutuhkan akan selalu 

tersedia kapan saja dibutuhkan. 

Masalah keamanan sistem informasi sangat penting, namun perhatian 

pemilik dan pengelola sistem informasi masih kurang, seringkali menempati 

posisi kedua atau lebih rendah dalam prioritas pengelolaan sistem informasi 

berbasis internet. Keamanan layanan diperlukan karena adanya ancaman 

serangan melalui internet. Menurut Suryani (2015),  

b. Kelebihan Keamanan  

keamanan memiliki tiga kelebihan kunci untuk meraih kesuksesan: 

1) Regulasi dan Kebijakan Pengguna: Pengguna, yang memiliki akses ke 

sistem dengan tingkat berbeda, harus memiliki kesadaran tentang 

pentingnya keamanan sistem melalui regulasi dan kebijakan yang ada. 

2) Standarisasi Keamanan: Standarisasi ini penting dalam keuangan 

elektronik untuk menjamin keamanan transaksi online bagi pengguna. 

3) Keamanan pada Sistem: Keamanan sistem merupakan poin utama yang 

banyak dibahas dan diimplementasikan, mengingat banyaknya aspek 

yang harus diperhatikan di setiap lapisan jaringan komputer, dengan 

berbcgai jenis serangan dan solusi yang tersedia (Rizky, Hayati, and Dwi 

2023) 

Allah SWT sesuai dengan firman nya dalam surah Al-Baqarah ayat 283:

 ا 
ِّ
د
َ
ؤ ي 

ْ
ل
َ
ا ف

ً
مْ بَعْض

ُ
ك
 
مِنَ بَعْض

َ
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ْ
إِن

َ
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ٌ
ة
َ
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ْ
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ٌ
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َ
رِه

َ
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َ
وا ك

 
جِد

َ
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َ
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َ
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َ
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ْ
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ُ
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ْ
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َ
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ْ
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َ
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ُ
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ْ
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َ
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ه
َّ
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َ
مْهَا ف

 
ت
ْ
 ۚ وَمَنْ يَك

َ
ة
َ
هَاد

َّ
وا الش م 

 
ت
ْ
ك
َ
     ر ت

 

Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika 
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sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, 

maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Azizah n.d.). 

Ayat ini menjelaskan tentang mengajarkan pentingnya menjaga amanah 

dan kepercayaan dalam bertransaksi, ini bisa diartikan bahwa keamanan 

informasi dan transaksi harus dijaga agar tidak ada yang dirugikan. 

Keamanan bertuju pada kemampuan mengontrol dan menjaga keamanan 

transaksi data. Sebagai saluran pemasaran baru, E-commerce lebih berisiko 

dan penuh ketidakpastian dibandingkan pembelian konvensional, karena 

penjual dan pembeli tidak bertemu langsung. Kejahatan online pun menjadi 

ancaman yang tak terhindarkan. beberapa sistem keamanan pada BSI Mobile 

yaitu BSI sudah menerapkan pembuatan kata sandi dan kode PIN setiap kali 

nasabah ingin melakukan transaksi dan ketika nasabah melakukan aktivasi 

BSI Mobile, maka akan melakukan verifikasi wajah dan kode OTP ke nomor 

handphone yang terdaftar sehingga selain nasabah maka tidak akan dapat 

melakukan aktivasi BSI Mobile (Nurkhalifah et al. 2024). Namun, bank 

syariah menawarkan jaminan keamanan transaksi, yang diharapkan dapat 

meningkatkan rasa aman nasabah dan mengurangi kekhawatiran akan 

penipuan. Dengan demikian, jaminan keamanan ini diyakini memiliki 

pengaruh positif terhadap minat nasabah (Putri et al. 2024). 

c. Tujuan Keamanan 

Tujuan utama nasabah adalah untuk merahasiakan data, uang, dan 

transaksi bank mereka dari pada memegang uang tunai yang lebih berisiko 

dengan demikian, nasabah merasa puas ketika privasi mereka aman (Daffa 

2020). 

Adapun indikator keamanan adalah sebagai berikut: 

1) Terjaminnya Transaksi 

2) Kemudahan Transaksi 
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3) Citra Perusahaan 

4) Kualitas Produk. (Viki Ainurveli Katana 2021) 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penekitian yang sudah pernah dibuat 

sebelumnya dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan dengan 

judul yang penulis teliti. Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis 

dalam melalukan penelitian. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu: 

No Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Viky 

Ainurveli 

Katana 

Pengaruh 

Keamanan Dan 

Kepratisan 

Terhadap 

Minat Nasabah 

Menggunakan 

QRIS  (Quick 

Response 

Code Indonesian 

Standard) Di 

BSI KC. 

SUDIRMAN 

Hasil penelitian pada tahun 

2021 di Institut Agama Islam 

Negeri,  menunjukkan  bahwa 

(1) keamanan memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap minat nasabah dalam 

menggunakan QRIS (2) 

kepraktisan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat 

nasabah dalam menggunakan 

QRIS (3) variabel keamanan 

dan kepraktisan secara 

bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

minat    nasabah    dalam 

menggunakan QRIS. 
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2 Sholihah 

Kembarsari 

Pengaruh 

Kualitas 

Layanan, 

Kemudahan Dan 

Keamanan 

Terhadap 

Kepuasan 

Nasabah 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Quick Response 

Code Standard 

(QRIS)  Bank 

Syariah 

Indonesia 

Hasil penelitian pada tahun 

2024 di Universitas Islam 

Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 

menunjukkan bahwa (1) 

Kualitas layanan tidak 

berpengaruh  signifikan 

terhadap kepuasan nasabah (2) 

Kemudahan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

nasabah (3) Keamanan 

berpengaruh  signifikan 

terhadap kepuasan nasabah. 

3 Euricho 

Guterres 

Mindo 

Nainggolan, 

Bonardo T F 

Silalahi, 

Ertitin M 

Sinag 

Analisis 

Kepuasan  Gen 

Z Dalam 

Menggunakan 

QRIS Di Kota 

Pematangsiantar 

Hasil penelitian pada tahun 

2022 di Universitas 

Simalungun, menunjukkan 

bahwa (1) Pada uji regresi 

berganda Persepsi manfaat, 

kemudahan penggunaan, dan 

risiko memberih pengaruh 

secara positif terhdapa 

kepuasan penggunaan QRIS (2) 

Pada uji determinasi berganda 

(R2) variabel independen 

(persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan penggunaan serta 

persepsi  risiko)  memberikan 
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   kontribusi sebesar 70,7% pada 

variasi nilai variabel dependen 

(Pengguna alat pembayaran 

elektronik QRIS) serta sisanya 

100%  -  70,7%  =  29,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak di hitung pada 

penelitian ini (3) Pada uji T 

(Parsial) Persepsi manfaat, 

kemudahan penggunaan, dan 

risiko masing-masing memberi 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan penggunaan 

QRIS (4) Pada uji F (Simultan) 

Persepsi manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan risiko secara 

bersama memberi pengaruh 

yang   signifikan   terhadap 

kepuasan penggunaan QRIS. 

4 Syifa 

Fadhliah1, 

Purnama 

Putra 

Analisis 

Kepuasan Gen Z 

Dalam 

Menggunakan 

Aplikasi BSI 

Mobile 

Hasil penelitian pada tahun 

2024 di Universitas Islam 

Indonesia,  menunjukkan 

bahwa (1) Hasil uji hipotesis 

memperlihatkan  secara 

simultan bahwa variabel 

Fulfillment (pemenuhan), 

Responsiveness (tanggapan), 

Compensation  (kompensasi), 

Efficiency (efisiensi), System 
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   Availability (ketersediaan 

sistem), Privacy (privasi), 

Contact (kontak) berpengaruh 

pada kepuasan nasabah Gen Z 

dalam memanfaatkan aplikasi 

BSI Mobile. (2) uji hipotesis 

secara parsial mengindikasikan 

variabel Fulfillment 

(pemenuhan), Responsiveness 

(tanggapan), Compensation 

(kompensasi), Privacy (privasi) 

dan Contact (kontak) tidak 

berdampak juga tidak 

signifikan pada kepuasan 

penggunaan. (3) Sedangkan 

hasil uji hipotesis yang lain 

secara parsial memperlihatkan 

variabel Efficiency (efisiensi) 

dan System Availability 

(ketersediaan  sistem) 

berdampak juga signifikan pada 

kepuasan penggunaan. 

5 Edby Danda Pengaruh Media 

Sosial Dan 

Pengetahuan 

Terhadap Minat 

Penggunaan 

Quick Response 

Code Indonesian 

Hasil penelitian pada tahun 

2022 di Universitas Islam 

Negeri Ar- Raniry Banda Aceh, 

menunjukkan bahwa (1) hasil 

uji statistik simultan 

menunjukkan  bahwa  media 

sosial dan pengetahuan secara 
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  Standard (QRIS) 

Di Kalangan 

Generasi Z 

simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa atau generasi Z 

dalam menggunakan QRIS. (2) 

koefisien determinasi R 

variabel independen media 

sosial dan pengetahuan, dapat 

mempengaruhi variabel 

dependen minat menggunakan 

QRIS. (3) sesuai dengan 

hipotesis ketiga menjadi 

jawaban dari rumusan masalah 

yaitu menjelaskan secara 

simultan atau secara bersama- 

sama terhadap pengaruh yang 

signifikan antara variabel media 

sosial (X1) dan pengetahuan 

(X2) terhadap variabel 

dependen yaitu minat 

(Y)  pada  generasi  Z  atau 

mahasiswa. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan pemahanman dalam serangkaian konsep yang 

dirumuskan dalam suatu penelitian dengan berdasarkan tinjauan pustaka dan 

menjadi landasan bagi pemikiran selanjutnya. berdasarkan judul penelitian yang 

penulis teliti yaitu ”Pengaruh Efektivitas Penggunaan dan Keamanan QRIS Bank 

Syariah Indonesia Terhadap Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z“. Maka 

dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Transaksi Non Tunai Di 

Kalangan Gen Z 

 

Efektivitas Penggunaan 

  

Keamanan Qris 

 

Gambar 2.2 Kerangka berpikir 

Kerangka berpikir dibuat agar mengetahui: 

 

1. Apakah efektivitas penggunaan (X1) berpengaruh secara persial terhadap transaksi 

non tunai di kalangan gen Z (Y), 

2. Keamanan QRIS (X2) berpengaruh secara persial terhadap transaksi non tunai di 

kalangan gen Z (Y), dan 

3. Apakah efektivitas penggunaan (X1) dan keamanan QRIS (X2) berpengaruh 

secara silmutan terhadap transaksi non tunai di kalangan gen Z (Y). 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian 

karena jawaban yang diberikan karena tidak mutlak dan bersifat sementara. 

Hipotesis perlu diuji dan dibuktikan kebenarannya melalui data yang didapatkan 

dari sampel penelitian (Edrick 2022). Berdasarkan latar belakang dan landasan 

teori maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh efektivitas penggunaan terhadap variabel transaksi non tunai 

di kalangan Gen Z. 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara variabel efektivitas penggunaan secara 

persial terhadap variabel transaksi non tunai di kalangan Gen Z 

H1: Terdapat pengaruh antara variabel efektivitas penggunaan secara persial 

terhadap variabel transaksi non tunai di kalangan Gen Z 



 

 

 

2. Pengaruh keamanan QRIS terhadap variabel transaksi non tunai di 

kalangan Gen Z. 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara variabel keamanan QRIS secara persial 

terhadap variabel transaksi non tunai di kalangan Gen Z 

H1: Terdapat pengaruh antara variabel keamanan QRIS secara persial 

terhadap variabel transaksi non tunai di kalangan Gen Z 

3. Pengaruh variabel efektivitas penggunaan dan keamanan QRIS 

terhadap variabel transaksi non tunai di kalangan Gen Z. 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara variabel efektivitas penggunaan dan 

keamanan QRIS secara simultan terhadap variabel transaksi non tunai di 

kalangan Gen Z 

H1: Terdapat pengaruh antara variabel efektivitas penggunaan dan 

keamanan QRIS secara simultan terhadap variabel transaksi non tunai di 

kalangan Gen Z. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, analisis dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan 

penelitian. Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

(efektivitas penggunaan dan keamanaan Qris Bank Syariah Indonesia) terhadap 

variabel terikat (transaksi non tunai di kalangan gen Z) (Arifin 2014). Penelitian 

ini dilakukan dengan survey yang dimana informasinya dikumpulkan dengan 

menggunakan angket. Penelitian survey adalah metode penelitian yang 

mengumpulkan data dari sampel yang diambil dari populasi besar maupun kecil 

, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar 

variabel sosiologi maupun psikologi (Edrick 2022). Metode ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh Efektivitas Penggunaan dan Keamanan QRIS Bank 

Syariah Indonesia Terhadap Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa FAI Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Adapun waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan januari 

2025 sampai dengan bulan Maret 2025 bukan saja mencakup tahapan mulai 

dari penyusunan instrumen, melainkan juga pengumpulan data dan analisis 

akhir. 
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2. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

 

Keterangan Bulan dan Minggu 

Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul 

                    

Penyusunan 

Proposal 

                    

Bimbingan                     

Proposal                     

Seminar 

Proposal 

                    

Pengumpul 

an Data 

                    

Bimbingan 

Skripsi 

                    

Sidang                     

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Rindiani Restu Nurrizqa 2023). Sudjana (2014) membenarkan 

sebagian yang diambil dari populasi disebut sampel. Adapun desain teknik 

penelitian dengan sampel probabilitas cara random sederhana. Kuncoro 

(2014) mengingatkan teknik penelitian sampel probabilitas cara random 

sederhana sebab adanya setiap unsur dari populasi yang dipilih memiliki 

harapan yang serupa untuk dipilih. 

 Peneliti menentukan bahwa populasi yang menjadi target adalah 

mahasiswa/i FAI UMSU stambuk 2021 dengan total populasi dalam 

penelitian ini adalah 1830. Sebagai generasi Z Program Studi Manajemen 
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Bisnis Syariah, Perbankan Syariah, Ilmu Falak, Pendidikan Agama Islam, 

dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Dengan menggunakan rumus Slovin 

maka banyaknya sampel penelitian sebanyak 95 mahasiswa 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dan jumlah karakteristik yang dimiliki populasi. 

Penarikan Sampel menggunakan teknik sampling. Teknik sampling adalah 

suatu cara mengambil sampel yang representative dari populasi. 

Representative maksudnya sampel yang diambil benar-benar mewakili dan 

menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Adapun sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan menggunakam rumus slovin dan teknik 

menentukan jumlah sampel menurut Sugiono (Febrianawati Yusup 2018) 

adalah dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 

n = sampel 

N = populasi 

e = derajat ketelitian atau nilai kritis yang diinginkan 

 

Dengan menggunakan rumus slovin diatas (N=1830, e = 0,1) didapat hasil 

sebagai berikut: 

n = 
1830 

1 + 1830 𝑥 0,12 
= 

1830 

1 + 1830 𝑥 0,01 
= 

1830 

1 + 18,3 
= 

1830 
≈94,8 (95) 

19,3 

N 
n = 

1 + 𝑁. (𝑒)2 
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Berdasarkan rumus slovin total sampel adalah 95 orang. 

 

D. Jenis Data Berdasarkan Sumber Data dan Sifat 

1.  Jenis Data Berdasarkan Sumber  

Rusadi et al. (2014) menyusun data adalah semua keterangan seseorang yang 

dijadikan responden maupun yang berasal dari dokumen baik dalam statisktik atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitioan. Berdasarkan sumbernya, data 

penelitian dapat dikelompokkan ke dalam jenis data primer dan data skunder.  

 

       a.  Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data baru 

yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data primer antara lain dengan observasi, wawancara, diskusi 

terfokus, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data primer dengan cara penyebaran kuesioner. 

 

b.  Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada (penelitian sebegai tangan kedua). Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain Biro Pusat Statistik (BPS), 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), buku, laporan, jurnal, dan lain 

sebagainya. 

  

2.  Jenis Data Berdasarkan Sifat  

Berdasarkan bentuk dan sifatnya, Noeng (1996) menilai data penelitian dapat 

dibedakan dalam jenis data kualitatif dan kuantitatif.  

 

a.  Data Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 

dalam bentuk angka atau data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata 
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bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam 

teknik pengumpulan data, seperti wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus 

atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkip). Bentuk 

lain data kualitatif adalah gambar yang diperoleh melalui pemotretan atau 

rekaman video. 

 

b. Data Kuantitatif  

Data Kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung secara langsung berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 

dengan bilangan atau berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknya, 

data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan 

matematika dan atau statistika. Dalam hal, ini peneliti menggunakan data 

kuantitatif sebagaimana sudah disinggung sebelumnya pada pendekatan 

penelitian.  

 

E. Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah faktor-faktor yang berperan dalam sebuah 

peristiwa atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel independen dan dependen. 

Variabel Independen adalah variabel bebas yang diduga mempengaruhi dan 

menjadi penyebab munculnya variabel yang lain (variabel terikat) (Edrick 

2022). Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel independen atau variabel bebas, 

yaitu Efektivitas penggunaan (X1) dan Keamanan QRIS (X2). 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi dan menjadi 

akibat dari variabel bebas. Variabel terikat diteliti untuk menentukan ada 

tidaknya pengaruh dari variabel bebas. Variabel dependen atau variabel terikat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Transaksi Non Tunai Di Kalangan 

Gen Z (Y). 
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Tabel 3.2 

 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

X1= efektivitas 

penggunaan 

Efektivitas penggunaan 

adalah    kemampuan 

sistem    pembayaran 

untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna 

yang lebih efektif dengan 

tujuan meningkatkan 

kemudahan, keamanan 

serta efesiensi dalam 

bertransaksi dengan 

sistem    pembayaran 

digital 

1. Mudah digunakaan 

2. Cepat dan efesien 

3. kepuasan pengguna 

4. menghemat waktu 

X2 = Keamanan QRIS Keamanan QRIS 

menjamin keamanan, 

1. Terjaminnya Transaksi 

2. Kemudahan Transaksi 

 

 keselamatan dan 

kepercayaan dalam 

melakukan aktivitas 

bertransaksi secara 

digital 

3. Citra Perusahaan 

4. Kualitas Produk 
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Y = Transaksi Non Tunai 

Di Kalangan Gen Z 

Generasi    Z  dikenal 

sebagai generasi  yang 

sangat terhubung dengan 

teknologi,      lebih 

mengutamakan 

kemudahan,   kecepatan, 

dan kenyamanan dalam 

bertransaksi.     Oleh 

karena itu, penggunaan 

transaksi  non-tunai di 

kalangan   generasi  Z 

berfokus        pada 

penggunaan    metode 

pembayaran yang 

berbasis digital dan 

mobile. Generasi Z lebih 

menggunakan sistem 

pembayaran tanpa uang 

tunai (seperti aplikasi 

dompet digital, transfer 

bank, kartu kredit, atau 

QRIS) 

1. Keringanan 

2. Kenyamanan 

3. Keamanan 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui angket (quesioner). Teknik 

pengambilan data bersumber dari sampel penelitian yang sudah ditetapkan 

sebanyak 95 sampel sekaligus sebagai responden sampel penelitian mahasiswa 

FAI UMSU. Karena itu, agar data yang diperoleh lengkap, sempurna, dan 

subjektif maka teknik pengumpulan data primer ini, sampel diperoleh dengan 

cara penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner dengan mengisi lengkap 

setiap item butir pernyataan. Banyaknya item butir pernyataan yang disediakan 

sebanyak 25 item yang terdiri dari 8 item butir penyataan variabel efektivitas 
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penggunaan (X1), 8 item butir pernyataan variabel keamanan Qris Bank 

Syariah Indonesia (X2), dan 9 item butir pernyataan variabel transaksi non tunai 

di kalangan gen Z (Y). Nantinya, ke-95 responden tinggal memilih satu jawaban 

dari 25 item butir pernyataan yang peneliti ajukan dengan membubuhkan tanda 

ceklis (√). Ceklis adalah sebuah daftar di mana responden tinggal 

membubuhkan tanda cek (√) pada kolom jawaban yang sesuai. Jawabannya 

sangat setuju (SS) bernilai 5, setuju (S) bernilai 4, tidak setuju (TS) bernilai 3, 

ragu-ragu (RR) bernilai 2, dan kurang setuju (KS) bernilai 1.  

Tabel 3.3 

Skala Likert 

 

Skala Interprestasi Keterangan 

5 SS    Sangat Setuju 

4 S    Setuju 

3 R Ragu-ragu 

2 TS Tidak Setuju 

1 STS Sangat Tidak Setuju 

 

G. Uji Prasyarat 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk melihat apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model yang terbaik. Setelah uji validitas 

dan reliabilitas, kuesioner dapat didistribusikan kepada responden. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis melalui sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah variabel independen dan 

dependen dalam model regresi terdistribusi normal. Jika data menyebar di 

sekitar dan mengikuti garis diagonal, model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Data dianggap normal jika nilai Kolmogorov-Smirnov : 
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1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal.(Edrick 2022). 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada korelasi kuat antar 

variabel independen dalam model. Untuk mendeteksinya, dapat digunakan 

Variance Inflation Factor (VIF); jika nilai VIF variabel independen tidak 

melebihi 4 atau 5, maka tidak terjadi multikolinearitas (Sriningsih, Hatidja, and 

Prang 2018). 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah varians residual dalam 

model regresi berbeda antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika 

variansnya tetap, disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda, disebut 

heteroskedastisitas (Edrick 2022). 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data berguna untuk mengetahui dan menjawab rumusan masalah 

pada penelitian ini dengan menggunakan data – data yang telah diperoleh. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif hal itiu 

dikarenakan pada penelitian ini data yang diolah merupakan data yang berupa 

angka-angka/numerik. Pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda 

yaitu suatu model penelitian dimana terdapat lebih dari satu variable bebas yang 

mempengaruhi variable terikat pada penelitian tersebut. 

        1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan syarat penelitian kuantitatif Untuk bisa 

membuktikan kejujuran, kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur 

variabel suatu penelitian. Jika instrumen valid atau benar maka 

kemungkinan besar pengukuran akan benar (Edrick 2022). Uji ini sering 

digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner untuk 
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menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Diolah 

menggunakan SPSS versi 30. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menurut Sugiyono (2021: 176). Instrumen dikatakan 

reliabel jika dapat menghasilkan data yang konsisten saat digunakan 

untuk mengukur objek yang sama secara berulang (Edrick 2022). 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah alat untuk meramalkan nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. 

Analisis ini digunakan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan 

fungsional atau hubungan kasual antara dua atau lebih variabel bebas. 

Persamaan regresi dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 

 

Bersama rumus regresi diatas persamaannya dalam penelitian ini adalah: Tnt 

= α + β1 EP + β2 KQ + e 

Keterangan: 

 

y : Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z 

e : Standar Eror 

α : Konstanta 

 

β₁ β₂ : Koefisiensi regresi dari masing-masing variabel independen EP : 

Efektivitas Penggunaan 

KQ : Keamanan QRIS 
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b. Uji Parsial dengan ttest 

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

pengujian dilakukan menggunakan uji ttest. Uji ttest pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan 

keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai signifikansi yang 

telah ditetapkan, yaitu sebesar 5% (α = 0,05). Jika signifikansi thitung lebih 

besar dari α maka Ho diterima, artinya variabel tersebut tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika signifikansinya 

lebih kecil dari α maka Ho ditolak yang artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c. Uji Simultan dengan ftest 

Uji fhitung pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama- 

sama terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan ini 

berdasarkan perbandingan nilai fhitung dengan melihat tingkat 

signifikansinya, kemudian membandigkan dengan taraf signifikansi yang 

telah ditetapakan (5% atau 0,05). Dengan derajat keyakinan tertentu, jika 

fhitung ≤ ftabel maka Ho ditolak, sedangkan jika fhitung ≥ ftabel maka Ho 

diterima. 

d. Uji Determinasi R_ Square (R2) 

Uji determinasi (R2) bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien 

determinasi adalah nol dan 1. Nilai R2 yang kecil dapat diartikan bahwa 

kemampuan menjelaskan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terkait sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu 

variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Kelemahan 

penggunaan koefisiensi determinasi R2 Adalah bias terhadap variabel 



 

 

 

terikat yang ada dalam model. Oleh karena itu banyak peneliti 

menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat 

mengevaluasi mana model regresi yang baik. 

Setiap tambahanya variabel independen, maka R2 pasti akan meingkat 

tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Jika dalam uji empiris didapat nilai Adjusted 

R2 negatif, makan nilai Adjusted R2 dianggap bernilai nol. Dengan 

demikian, pada penelitian ini tidak menggunakan R2 namun menggunakn 

nilai Adjusted R2 untuk mengevaluasi model regresinya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara disingkat UMSU, adalah amal 

usaha dibawah persyarikatan Muhammadiyah yang berasas Islam dan bersumber 

pada Al-Qur'an dan Sunnah didirikan di Medan pada tanggal 27 Februari 1957 yang 

berkedudukan di kota Medan Propinsi Sumatera Utara. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, didirikan atas prakarsa beberapa tokoh ulama 

Muhammadiyah, HM Bustami Ibrahim, D. Diyar Karim, Rustam Thayib, M. Nur 

Haitami, Kadiruddin Pasaribu, Dr. Darwis Datuk Batu Besar, H. Syaiful UA, Abdul 

Mu'thi dan Baharuddin Latif. UMSU yang sekarang ini bermula dari lahirnya 

fakultas Falsafah dan Hukum Islam Muhammadiyah (FAFHIM) yang kemudian 

menjadi Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) Sumatera Utara pada tahun 

1968, mengasuh 3 (tiga) fakultas: (1) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), (2) Fakultas 

Ilmu Agama Jurusan Dakwah (FIAD), dan (3) Fakultas Syariah.  

UMSU dikukuhkan dengan Piagam Pendirian oleh PP Muhammadiyah Majlis 

Pendidikan dan Pengajaran Nomor 2661/0/07/1974 tanggal 28 Mei 1974. 

Awal berdirinya FIP UMSU merupakan binaan dari FIP Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (UMJ) dan pada tahun 1974 berdiri sendiri, sedangkan 

FIAD yang bercabang ke Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat berdiri 

sendiri dan mengubah nama menjadi Fakultas Ushuluddin. Lahirnya fakultas-

fakultas lain tidak terlepas dari peran serta Kopertis Wilayah I atas nama Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI dan Kopertais Wilayah IX atas nama Menteri 

Agama RI. 

UMSU yang berganda mengasuh 3 (tiga) fakultas di Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah, dan Fakultas Syariah seiring perjalanan 

waktu berkembang pesat. UMSU saat ini memiliki delapan fakultas yaitu Fakultas 

Pertanian, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Hukum, 

Fakultas Agama Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, dan Fakultas Kedokteran yang didirikan Tahun 2008. Untuk program 

Pascasarjana delapan Program Studi Magister Manajemen, Akuntansi, Hukum, 

Kenotariatan, Komunikasi, Teknik Elektro dan matematika serta Manajemen 



 

 

 

Pendidikan. UMSU juga sedang sedang menunggu proses pelaksanaan Program 

Doktoral Hukum. 

 

-Visi 

Menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam membangun peradaban bangsa 

dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan Sumber Daya manusia 

berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.   

 

-Misi 

Untuk mewujudkan visinya, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara memiliki 

misi sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

b. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

c. Melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan dan 

pengembangan kehidupan masyarakat berdasarkan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa UMSU FAI 

stambuk 2021 untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Dan Keamanan Qris Bank 

Syariah Indonesia Terhadap Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan instrumen dalam bentuk kuesioner dengan 25 

item pertanyaan yang terdiri dari 8 pertanyaan untuk variabel Efektivitas Penggunaan 

(X1), 8 pertanyaan untuk variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2), 9 

pertanyan untuk variabel Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y). Dalam 

tahapan selanjutnya, kuesioner penelitoan tersebut diseberkan kepada seluruh sempel 

yaitu 95 Mahasiswa UMSU FAI.  

Hasil data kuesioner penelitian tersebut disebarkan dengan responden dengan 

menggunakan skala likert dan diolah dengan menggunakan software SPSS. Data 

penelitian dideskripsikan melalui data primer berupa kuesioner yang telah diuji dan 

disimpulkan. 
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2. Karakteristik Responden  
 

Karakteristik responden pada penelitian ini membantu mengidentifikasi responden 

dan membantu menunjukkan identitas dari responden pada penelitian ini.  

a. Jenis Kelamin  

Data yang diperoleh dalam kuesioner diperlihatkan dalam bentuk kuantitatif dengan 

responden yang berjumlah 95 orang. Maka dari itu, responden dapat di identifikasikan 

sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 36 37,9 37,9 37,9 

Perempuan 59 62,1 62,1 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

(Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah yaitu 36 responden dengan persentase sebesar 37,9%. Sebaliknya responden 

perempuan dengan jumlah 59 responden dengan persentase sebesar 62,1%. Dengan 

demekian disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini di dominasi oleh responden 

berjenis kelamin perempuan. 

 

b.  Usia  

Dalam karakteristik respnden ini. Penulis mengkatagorikan menjadi 3 kelompok usia, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-20 23 24,2 24,2 24,2 

21-23 68 71,6 71,6 95,8 

24-26 4 4,2 4,2 100,0 

Total 95 100,0 100,0  



 

 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang berusia 18-20 tahun berjumlah 

23 orang dengan persentase sebesar 24,2%. Responden berusia 21-23 tahun berjumlah 

68 orang dengan persentase sebesar 71,6% dan Responden berusia 24-26 tahun 

berjumlah 4 orang dengan persentase 4,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

responden dalam penelitian ini di dominasi oleh responden yang berusia 21-23 tahun 

dengan persentase sebesar 71,6%.  

c. Program Studi  

Dalam karakteristik responden ini, penulis mengkatagorikan menjadi 4 program studi, 

sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

program studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid pendidikan agama islam 27 28,4 28,4 28,4 

PIAUD 14 14,7 14,7 43,2 

Perbankan Syariah 39 41,1 41,1 84,2 

Manajemen Bisnis Syariah 15 15,8 15,8 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan Pendidikan Agama Islam sebanyak 27 

orang dengan persentase 28,4%. Responden PIAUD sebanyak 14 orang dengan persentase 14,7%. 

Responden Perbankan Syariah sebanyak 39 orang dengan persentase 41,1% dan responden 

Manajemen Bisnis Syariah sebanyak 15 orang dengan persentase 15,8%. Maka dari itu dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini di dominasi oleh responden dengan Perbankan Syariah yaitu 

sebanyak 39 orang dengan persentase 41,1%. 

 

3. Analisis Variabel Penelitian  

 

a. Variabel Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y) 

Berikut hasil data dari penelitian yang diperoleh dari pengolahan data responden 

variabel Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y) :  

 

Tabel 4.4 

Skor Kuesioner Pada Variabel Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y) 

 

No. SS S R TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

1 35 36,8% 44 46,3% 14 14,7% 2 2,1% - - 95 100% 

2 38 40,0% 46 48,4% 10 10,5% 1 1,1% - - 95 100% 
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3 34 34,7% 48 50,5% 12 12,6% 2 2,1% - - 95 100% 

4 37 38,9% 47 49,5% 9 9,5% 2  2,1% - - 95 100% 

5 35 36,8% 45 47,4% 15 15,8% - - - - 95 100% 

6 33 34,7% 56 54,7% 8 8,4% 1 1,1% 1 1,1% 95 100% 

7 33 34,7% 43 45,3% 16 16,8% 2 2,1% 1 1,1% 95 100% 

8 35 35,8% 49 51,6% 8 7,4% 4 4,2% 1 1,1% 95 100% 

9 35 36,8% 42 44,2% 16 16,8% 2 2,1% - - 95 100% 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 9 pernyataan dapat diketahui jawaban responden untuk 

variabel Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y), dapat dikatakan sangat baik 

dengan melihat responden mayoritas memilih jawab sangat setuju dan setuju.  

 

b. Variabel Efektivitas Penggunaan (X1)  

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data responden variabel 

efektivitas penggunaan (X1) :  

Tabel 4.5 

Skor Kuesioner Pada Variabel Efektivitas Penggunaan (X1) 

 

No. SS S R TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

1 39 41,1% 39 41,4% 11 11,6% 5 5,3% 1 1,1% 95 100% 

2 47 49,5% 36 37,9% 12 12,6% - - - - 95 100% 

3 39 41,1% 34 35,8% 21 22,1% 1 1,1% - - 95 100% 

4 51 53,7% 32 33,7% 10 10,5% 2 2,1% - - 95 100% 

5 47 49,5% 36 37,9% 9 9,5% 3 3,3% - - 95 100% 

6 34 35,8% 48 50,5% 12 12,6% 1 1,1% - - 95 100% 

7 33 34,7% 49 51,6% 10 10,5% 3 3,2% - - 95 100% 

8 32 33,7% 48 50,5% 14 14,7% 1 1,1% - - 95 100% 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 8 pernyataan dapat diketahui jawaban responden untuk 

Variabel Efektivitas Penggunaan (X1), dapat dikatakan sangat baik dengan melihat 

responden mayoritas memilih jawab sangat setuju dan setuju. 

 

 

 



 

 

 

c. Variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan data responden variabel 

Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2) :  

Tabel 4.6 

Skor Kuesioner Pada Variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2) 

 

No. SS S R TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

1 33 34,7% 40 42,1% 17 17,9% 5 5,3% - - 95 100% 

2 38 40,0% 42 44,2% 11 11,6% 4 4,2% - - 95 100% 

3 37 38,9% 48 50,5% 9 9,5% 1 1,1% - - 95 100% 

4 37 38,9% 46 48,4% 10 10,5% 2 2,1% - - 95 100% 

5 39 41,1% 41 43,2% 12 12,6% 3 3,2% - - 95 100% 

6 34 35,8% 39 41,1% 21 22,1% 1 1,1% - - 95 100% 

7 34 35,8% 37 38,9% 22 23,2% 2 2,1% - - 95 100% 

8 28 29,5% 44 46,3% 14 14,7% 9 9,5% - - 95 100% 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 8 pernyataan dapat diketahui jawaban responden untuk 

Variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2), dapat dikatakan sangat baik dengan 

melihat responden mayoritas memilih jawab sangat setuju dan setuju.  

 

4. Hasil Uji Analisis Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2019). Dalam melakukan uji validitas ini, 

peneliti memakai 95 responden dan taraf signifikan 5% dengan bantuan SPSS. Suatu item 

pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r hitung melebihi dari nilai r tabel tingkat signifikan 

0,05 sebagai berikut:  

 

1) Uji validitas Variabel Efektivitas Penggunaan (X1)  

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan SPSS.  
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Tabel 4.7 

Uji Validitas Variabel Efektivitas Penggunaan (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

Pada uji validitas diatas, diketahui rtabel dengan df = n-2 adalah 0,1996. Dari tabel di 

atas diketahui nilai kolerasi atau rhitung, dimana rhitung > rtabel. Pada pernyataan 

pertama hingga pernyataan kedelapan dapat dilihat bahwa dinyatakan valid. Sehingga 

hasil uji validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada variabel Efektivitas Penggunaan 

dapat dinyatakan valid (sah) karena nilai kolerasi rhitung > rtabel dan nilai Sig (2-tailed) 

< 0,05. 

 

2) Uji Validitas Variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan SPSS :  

 

Tabel 4.8 

Uji Validitas Variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia 

 

No 

Item. 
Nilai Kolerasi Keterangan 

1 0,704 > 0,1996 Valid 

2 0,816 > 0,1996 Valid 

3 0,738 > 0,1996 Valid 

4 0,790 > 0,1996 Valid 

5 0,770 > 0,1996 Valid 

6 0,728 > 0,1996 Valid 

7 0,748 > 0,1996 Valid 

No 

Item  
Nilai Kolerasi Keterangan 

1 0,656 > 0,1996 Valid 

2 0,774 > 0,1996 Valid 

3 0,737 > 0,1996 Valid 

4 0,760 > 0,1996 Valid 

5 0,751 > 0,1996 Valid 

6 0,696 > 0,1996 Valid 

7 0,676 > 0,1996 Valid 

8 0,684 > 0,1996 Valid 



 

 

 

8 0,735 > 0,1996 Valid 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Pada uji validitas diatas, diketahui rtabel dengan df = n-2 adalah 0,1996. Dari tabel di 

atas diketahui nilai kolerasi atau rhitung, dimana rhitung > rtabel. Pada pernyataan 

pertama hingga pernyataan kedelapan dapat dilihat bahwa pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada 

Variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia dapat dinyatakan valid (sah) karena 

nilai kolerasi rhitung > rtabel dan  Sig (2-tailed) < 0,05. 

 

3) Uji Validitas Variabel Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y) 

Berikut hasil data penelitian yang diperoleh dari pengolahan SPSS : 

 

Tabel 4.9 

Uji Validitas Variabel Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z  

 

No 

Item. 
Nilai Kolerasi Keterangan 

1 0,726 > 0,1996 Valid 

2 0,544 > 0,1996 Valid 

3 0,582 > 0,1996 Valid 

4 0,601 > 0,1996 Valid 

5 0,635 > 0,1996 Valid 

6 0,658 > 0,1996 Valid 

7 0,725 > 0,1996 Valid 

8 0,770 > 0,1996 Valid 

9 0,722 > 0,1996 Valid 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Pada uji validitas diatas, diketahui r tabel dengan df = n-2 adalah 0,1996. Dari tabel 

di atas diketahui nilai kolerasi atau r hitung, dimana rhitung > rtabel. Pada pernyataan 

pertama hingga pernyataan kedelapan dapat dilihat bahwa pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada 

Variabel Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z dapat dinyatakan valid (sah) karena 

nilai kolerasi rhitung > rtabel dan nilai Sig (2-tailed) < 0,05. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau relatif sama (Ghozali, 2019). Suatu 

variabel dikatakan reliabel apabila cronbach alpha > 0,60. Berikut hasil uji reliabilitas :  
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1) Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas Penggunaan (X1) 

 

Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas (X1) 

 

 
Sumber : Olah data primer (2025) 

 

Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila cronbach alpha > 0,60. Tabel diatas 

menunjukaan bahwa variabel Efektivitas Penggunaan memiliki cronbach alpha cukup 

besar yaitu 0,862 artinya variabel tersebut dinyatakan reliabel.  

2) Uji Reliabilitas Variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2) 

Tabel 4.11 

Uji Reliabilitas (X2) 

 

 
Sumber : Olah data primer (2025) 

 

Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila cronbach alpha > 0,60. Tabel diatas 

menunjukaan bahwa variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia memiliki cronbach 

alpha cukup besar yaitu 0,889 artinya variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

 

3) Uji Reliabilitas Variabel Tansaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y) 

Tabel 4.12 

Uji Reliabilitas (Y) 

 

 
Sumber : Olah data primer (2025) 

 

Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila cronbach alpha > 0,60. Tabel diatas 

menunjukaan bahwa variabel Tansaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z memiliki 

cronbach alpha cukup besar yaitu 0,843 artinya variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

 

 



 

 

 

c. Uji Asumsi Klasik  

Dalam uji asumsi klasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas.   

1) Uji Normalitas  

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilihat dengan 

menggunakan grafik normal p-plot dan grafik histogram. Jika data menyebar  disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

 
Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas P-plot Of Regression 

 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa titik-

titik menyebar mengikuti garis diagonal sesui dengan kriteria, yang artinya data antara 

variabel dependen dan variabel independennya memiliki hubungan yang berdistribusi 

normal atau memenuhi uji asumsi normalitas.  
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Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Grafik Histogram 

 

Berdasarkan gambar grafik 4.2 di atas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan 

bahwa variabel cenderung normal dikarenakan garis tengah atau titik nol dari diagram 

hampir mendekati tengah dan grafik hampir membentuk seperti lonceng. 

 

2) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi tersebut 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel independent. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independent. Diagnosa secara 

sederhana terhadap tidak adanya multikolinearitas  di dalam model regresi yaitu data 

dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila jika nilai tolerance diatas ( > ) 0,05 dan 

mempunyai VIF dibawah     ( < )  10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat padatabel 

berikut ini :  

Tabel 4.14 

. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 0,512 1,951 

X2 0,512 1,951 

 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 



 

 

 

 

Hasil pengujian tersebut menunjukan nilai sebagai berikut:  

• Efektivitas Penggunaan (X1) berdasarkan hasil tolerance 0,512 lebih besar dari 0,05 

(0,512 > 0,05) dan berdasarkan nilai VIF 1,951 kurang dari 10 (1,951 < 10). Hal ini 

menunjukkan bahwa murni berdiri sendiri dan tidak terjadi multikolinearitas dalam 

variabel independent penelitian ini.  

• Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2) berdasarkan hasil tolerance 0,512 lebih 

besar dari 0,05 (0,512 > 0,05) dan berdasarkan nilai VIF 1,951 kurang dari 10 (1,951 < 

10). Hal ini menunjukkan bahwa murni berdiri sendiri dan tidak terjadi 

multikolinearitas dalam variabel independent penelitian ini. 

 

3) Uji Heteroskedatisitas  

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk meguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidak samaan variance dari residual stu pengamatan ke pengamatan yang lain. Mosel 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2019).  

Dengan dasar analisis sebagai berikut :3 

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengidikasikan bahwa penelitian 

tersebut telah terjadi heteroskedastisitas. 

• Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka penelitian tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.   

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka dapat dilihat lebih 

jelasnya seperti pada gambar berikut: 
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Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Scatterplot 

 

Dari scaterplot diatas dapat terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

 

4). Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa jelas dan tingkat 

kepercayaan variabel independen yaitu pengaruh efektivitas penggunaan (X1) dan 

keamanan qris bank syariah indonesia (X2) terhadap transaksi non tunai di kalangan gen 

z (Y). Pengolahan data dengan program SPSS versi 30, dilanjutkan dengan pengujian 

model analisis regresi berganda dengan hasil uji kolom unstandardized coefficients 

dengan melihat nilai (β) dalam tabel regresi linear berganda sebagai berikut :  

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficienta 

 

model 
Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 

(constant) 13,028 2,633  4,949 <,001 
Efektivitas penggunaan  ,215 ,104 ,209 2,069 ,041 
Keamanan qris BSI ,525 ,095 ,560 5,554 <,001 

Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada kolom tabel coefficients untuk 

mencari regresi linear berganda adalah pada kolom (B) unstandardized coefficients yaitu  

dengan nilai konstanta sebesar 13,028. Sedangkan untuk nilai variabel bebas dengan hasil 

uji berdasarkan nilai signifikan pada efektivitas penggunaan (X1) sebesar 0,215, 

keamanan qris bank syariah indonesia (X2) sebesar 0,525. Sehingga dapat dituliskan 

pada persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :  

Persamaan Regresi :  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 

    = 13,028 + 0,215X1 + 0,525X2 + e 

Penjelasan dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut :  

a) Nilai konstanta sebesar 13,028 menyatakan apabila variabel efektivitas penggunaan 

dan keamanan qris bank syariah indonesia memiliki nilai sama dengan nol (0), maka 

variabel transaksi non tunai di kalangan gen z sebesar 13,028 satutan. 



 

 

 

b) Nilai koefisien efektivitas penggunaan sebesar 0,215 dan bernilai positif yang berarti 

apabila variabel efektivitas penggunaan naik sebesar satu-satuan, maka variabel transaksi 

non tunai di kalangan gen z akan naik juga sebesar 0 , 2 1 5  begitupun sebaliknya.  

c) Nilai koefisien efektivitas penggunaan sebesar 0,525 dan bernilai positif yang berarti 

apabila variabel keamanan qris bank syariah indonesia naik sebesar satu-satuan, maka 

variabel transaksi non tunai di kalangan gen z akan naik juga sebesar 0,525 begitupun 

sebaliknya. 

 

d. Hasil Uji Hipotesis  

1) Uji Parsial dengan ttest ( Uji t ) 

Uji ttest pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai signifikansi yang 

telah ditetapkan, yaitu sebesar 5% (α = 0,05). Jika signifikansi thitung lebih besar dari α 

maka Ho diterima, artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari α maka Ho ditolak yang artinya 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebagai berikut :  

Tabel 4.16 

Hasil Uji t 

 

 
Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Uji ttest digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji ttest sebagai berikut :  

Untuk kriteria uji ttest dilakukan pada tingkat α = 5% dilakukan dengan cara 

menghitung dk= n - k - 1 pada nilai n = 95, sedangkan k = 2 sehingga dk = 95 - 3 - 1 = 

91 adalah sebesar  .1,986 

a) Variabel Efektivitas Penggunaan (X1)  

thitung = 2,069 maka diperoleh thitung > ttabel atau 2,069 > 1,986, nilai signifikan 0,041 < 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa variabel Efektivitas 

Penggunaan (X1) secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transaksi 
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Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y).  

b) Variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia (X2) 

thitung = 5,554 maka diperoleh thitung > ttabel atau 5,554 > 1,986, nilai signifikan 0,001 < 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa variabel Keamanan Qris Bank 

Syariah Indonesia (X2) secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z (Y). 

 

2) Uji Simultan dengan ftest ( uji f ) 

Uji fhitung pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel 

dependen. Pengambilan keputusan ini berdasarkan perbandingan nilai fhitung dengan 

melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandigkan dengan taraf signifikansi yang 

telah ditetapakan (5% atau 0,05). Dengan derajat keyakinan tertentu, jika fhitung ≤ ftabel 

maka Ho ditolak, sedangkan jika fhitung ≥ ftabel maka Ho diterima. 

Tabel 4.17 

Uji f 

 
Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Untuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji f pada tingkat α = 5% 

dengan menggunakan dua rumus pembilang dan penyebut yaitu dk = k – 1 dan dk = n – 

k – 1 sehingga dengan begitu didapatkan :  

dk = k – 1  

 = 3 – 1  

= 2 

dk = n – k – 1  

 = 95 – 3 – 1  

 = 91 

Nilai fhitung adalah sebesar 49,940 sedangkan ftabel untu dk = 91 adalah sebesar 3,10. 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diketahui nilai signifikan untuk pengaruh efektivitas 



 

 

 

penggunaan (X1) dan keamanan qris bank syariah indonesia terhadap transaksi non tunai 

di kalangan gen z adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai fhitung 49,940 > ftabel 3,10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H diterima yang berarti terdapat 

pengaruh efektivitas penggunaan dan keamanan qris bank syariah indonesia terhadap 

transaksi non tunai di kalangan gen z.  

 

3) Uji Koefisien Determinasi R Square (R2)  

Koefisien Determinan dapat dianalisis melalui uji koefisien determinasi dengan 

menghitung adjusted R2. Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai adjusted R2 merupakan suatu 

ukuran ikhtisar yang menunjukan seberapa garis regresi sampel sampel cocok dengan 

populasinya. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Koefisien determinan 

yang semakin mendekati angka 0 maka semakin kecil pengaruh semua variabel dependen 

terhadap variabel independen. Jika mendekati angka 1 maka semakin besar pengaruh 

semua variabel dependen terhadap variabel independen.  

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 
Sumber : Olah data primer, SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil regresi di atas diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,521, yang 

menunjukan bahwa model yang dibuat untuk memprediksi preferensi transaksi non tunai 

di kalangan gen z terutama mahasiswa FAI UMSU dengan menggunakan dua variabel 

bebas (independen) yaitu efektivitas penggunaan dan keamanan qris bank syariah 

indonesia adalah sebesar 0,521 atau 52,1%. Dengan kata lain, nilai tersebut memberikan 

gambaran bahwa variabel independen dalam pengaruhnya terhadap transaksi non tunai 

di kalangan gen z adalah 52,1% sedangkan sisanya (47,9%). Artinya dari hasil uji R2 

Square, terdapat varian lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebesar 

47,9%.  
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B. Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil data yang terkait, maka dalam 

penelitian ini ada beberapa hal yang harus dijelaskan, yaitu sebagai berikut :  

 

1. Pengaruh Efektivitas Penggunaan Qris Terhadap Transaksi Non Tunai Di Kalangan 

Gen Z (mahasiswa fai umsu) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efektivitas penggunaan (X1) sebesar 

2,069 dan nilai ttabel sebesar 1,986 sehingga thitung > ttabel atau 2,069 > 1,986, nilai 

signifikan 0,001 < 0,05 maka didapatkan hasil Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti 

bahwa variabel efektivitas penggunaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z. Hal ini menunjukan bahwa pernyataan 

yang berkaitan dengan efektivitas penggunaan mampu mendorong meningkatnya 

keefektivitasan dan kepraktisan  dalam bertransaksi secara non tunai di kalangan gen z. 

Hasil penelitian di lapangan mendukung penelitian yang dilakukan menyatakan 

bahwa terjadi pengaruh positif dan signifikan antara efektivitas penggunaan terhadap 

transaksi non tunai di kalangan gen z (mahasiswa fai umsu). Efektivitas penggunaan akan 

membuat mahasiswa puas dengan Adanya pengunaan transaksi non tunai dapat 

meningkatkan efektivitas transaksi seperti kemudahan transasi, kepuasan penggunaan 

dan ketepatan waktu transaksi. 

Berdasarkan pasal 8 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004, Bank 

Indonesia bertanggung jawab dan berwenang di dalam mewujudkan sistem pembayaran 

yang cepat, aman dan handal. Salah satu upaya yang dilakukan Bank Indonesia untuk 

mewujudkan sistem pembayaran yang cepat, efesien dan handal tersebut melalui 

pengawasan sistem pembayaran.  

 

2. Pengaruh Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia Terhadap Transaksi Non Tunai Di 

Kalangan Gen Z (mahasiswa fai umsu) 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia 

(X2) sebesar 5,554 dan nilai ttabel 1,986 sehingga thitung > ttabel yaitu 5,554 > 1,986 

dan nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka didapatkan hasil H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti bahwa variabel keamanan qris bank syariah indonesia memiliki pengaruh positif 

dan signifikan secara langsung terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z. Hal ini 



 

 

 

menunjukan bahwa pernyataan yang berkaitan dengan keamanan qris bank syariah 

indonesia mampu memberikan keamanan dan kenyamanan mahasiswa dalam 

bertransaksi secara non tunai. 

Hasil penelitian di lapangan mendukung penelitian yang dilakukan menyatakan 

bahwa terjadi pengaruh positif dan signifikan antara keamanan qris bank syariah 

indonesia terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z (mahasiswa fai umsu). 

Keamanan qris bank syariah indonesia membuat mahasiswa merasa nyaman dan aman 

dalam melakukan transaksi non tunai walaupun penelitian ini memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan adapun indikator yang memiiliki respon yang rendah yaitu pada 

indikator terjaminnya transaksi dengan butir pernyataan “Menggunakan Qris BSI 

mengurangi resiko kehilangan”, pada pernyataan ini terdapat 5 responden yang 

menjawab tidak setuju dengan  hal tidak menghilangkan kekhawatiran dari beberapa 

mahasiswa yang memperhatikan keakuratan dari keamanan. Selebihnya pada indikator 

keamanan qris benk syerieh indonesie sebagian besar responden memberi respon sangat 

setuju dan setuju, keamanan yang cukup baik ini dapat ditingkatkan lagi sehingga 

nasabah benar-benar mencapai tingkat tertinggi dalam menggunakan transaksi secara 

non tunai 

Dapat disimpulkan bahwa keamanan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan. Maka semakin baik tingkat keamanan qris bank syariah indonesia maka 

tingkat transaksi non tunai di kalangan gen z terutama pada mahasiswa FAI UMSU juga 

akan meningkat, begitupun sebaliknya. 

 Pengawasan sistem pembayaran sebagai salah satu fungsi bank syariah indonesia 

yang bertujuan mewujudkan keamanan, kenyamanan dan keefesiensian dalam sistem 

pembayaran yang dilakukan dengan monitoring terhadap sistem yang ada dan dalam 

tahap perencanaan, melakukan penilaian (assessment) terhadap penyelenggara 

berdasarkan kesesuaian dengan tujuan keamanan dan efesiensi serta mendorong 

terjadinya perubahan-perubah yang diperlukan dalam sistem pembayaran yang lebih 

baik.  

3. Pengaruh Efektivitas Penggunaan Dan Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia Di 

Kalangan Gen Z (mahasiswa fai umsu) 

 

Berdasarkan hasil uji simultan menunjukan bahwa nilai fhitung sebesar 49,940 dan 

ftabel sebesar 3,10dengan signifikan sebesar 0,001 dengan probabilitas < 0,05.  
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Oleh karena itu fhitung tebih besar dari ftabel (49,940 > 3,10), dengan nilai signifikan 

lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Artinya efektivitas penggunaan (X1) dan keamanan 

qris bank syariah indonesia (X2) berpengaruh signifikan terhadap transaksi non tunai di 

kalangan gen z (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan dan 

keamanan qris bank syariah indonesia berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan 

bahwa efektivitas penggunaan dan keamanan qris bank syariah indonesia memiliki 

pengaruh signifikan terhadap transaksi non tunai dikalangan gen z. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. kesimpulan  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan penjelasan yang diperoleh tentang Pengaruh 

Efektifitas Penggunaan Dan Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia Terhadap Transaksi 

Non Tunai Di kalangan Gen Z Pada Mahasiswa FAI UMSU. Maka dapat ditarik 

kesimpulkan bahwa :  

1. Berdasarkan hasil uji t (parsial) variabel efektivitas penggunaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z dengan nilai thitung > ttabel 

atau 2,069 > 1,986, nilai signifikan 0,041 < 0,05 berarti bahwa variabel efektivitas 

penggunaan berpengaruh secara parsial terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z. 

Dengan ini semakin baik kemudahan dan keefektivan yang diberikan oleh bank syariah 

indonesia, maka semakin meningkat pula penggunaan transaksi non tunai di kalangan 

gen z. 

2. Berdasarkan hasil uji t (parsial) variabel keamanan qris bank syariah indonesia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z dengan 

nilai thitung > ttabel atau 5,554 > 1,986, nilai signifikan 0,001 < 0,05 berarti bahwa 

variabel keamanan qris bank syariah indonesia secara parsial terhadap transaksi non tunai 

di kalangan gen z. Dengan ini semakin tinggi tingkat keamanan dan kenyamanan untuk 

bertransaksi secara non tunai di bank syariah indonesia maka akan meningkatkan pula 

kepercayaan gen z dalam bertransaksi non tunai dengan menggunakan qris.  

3. Berdasarkan hasil uji f (simultan) menunjukkan bahwa variabel efektivitas 

penggunaan dan variabel keamanan qris bank syariah indonesia secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z dengan 

nilai signifikansi sebesar sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai fhitung 49,940 > ftabel 3,10 

berarti terdapat pengaruh efektivitas penggunaan dan keamanan qris bank syariah 

indonesia terhadap transaksi non tunai di kalangan gen z.  

4. Berdasarkan hasil uji determinasi transaksi non tunai di kalangan gen z dipengaruhi 

efektivitas penggunaan dan variabel keamanan qris bank syariah indonesia sebesar 

52,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor lainnya yang tidak 

ikut disertakan dalam penelitian ini.  
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B. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi pihak bank, diharapkan dapat lebih meningkatkan efektivitas penggunaan qris 

dan keamanan qris demi kenyamanan nasabah sehingga dapat mempengaruhi transaksi 

non tunai di kalangan gen z yang lebih banyak lagi. Kemudian juga diharapkan agar 

mampu membuat mahasiswa lebih tertarik dan yakin untuk menggunakan transaksi 

secara non tunai dengan cara meningkatkan pelayanan, kemudahan dalam mengakses 

dan fasilitas lainnya. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan pengetahuan 

transaksi secara non tunai dan menjadi acun bagi peneliti lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah wawasan dan 

menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi minat. Dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai acuan serta dapat membandingkan pada beberapa daerah 

penelitiannya, sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

I. Data Responden 

Dalam rangka penyelesain skripsi saya, hal ini bertujuan untuk melakukan 

penelitian ilmiah penyusunan sripsi dengan Judul “ Pengaruh Efektivitas 

Penggunaan Dan Keamanan Qris Bank Syariah Indonesia Terhadap Transaksi Non 

Tunai Di Kalangan Gen Z”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya sangat 

mengharapkan kesediaan teman-teman untuk meluangkan waktunya sejenak untuk 

mengisi beberapa pernyataaan ini berdasarkan informasi yang sebenarnya. 

1. Nama  :.......................................................................................... 

2. Jenis Kelamin : [ ] Laki-Laki  [ ] Perempuan 

3. Usia  : [ ] 18-20 [ ] 21-23 [ ] 24-26 

4. Program Studi : [ ] Pendidikan Agama Islam [ ] PIAUD [ ] Perbankan 

Syariah [ ] Manajemen Bisnis Syariah 

II. Pernyataan 

Berilah tanda check list (✓) pada jawaban yang tepat dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

1. Sangat Setuju (SS)’ 

2. Setuju (S) 

3. Kurang Setuju (KS) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 
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III. Kuisioner 

X1: Efektivitas Penggunaan 

 

No. Indikator Pernyataan 

1 Mudah Digunakan 1. Saya sering menggunakan pembayaran dengan 

QRIS BSI 

2. Cara penggunaan QRIS BSI jelas dan mudah di 

pahami 

2 Cepat dan Efesien 1. Saya jarang mengalami keterlambatan saat 

menggunakan QRIS BSI 

2. Menggunakan QRIS BSI lebih praktis karna tidak 

perlu menyediakan uang kembalian 

3 Kepuasan Penggunaan 1. Pembayaran melalui QRIS BSI lebih menghemat 

waktu saya 

2. Saya merasa QRIS pada aplikasi BSI dapat 

memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan dalam 

mengelola transaksi pengeluaran saya 

4 Penghematan Waktu 1. Waktu yang diperlukaan untuk menyelesaikan 

pembayaran melalui QRIS BSI sangat singkat 

2. Transaksi melalui QRIS BSI selalu di proses cepat 

 

X2: Keamanan QRIS 

 

No. Indikator Pernyataan 

1 Terjaminnya Transaksi 1. Menggunakan QRIS BSI mengurangi resiko 

kehilangan 

2. Saya yakin bahwa QRIS pada aplikasi BSI dapat 

mengurangi risiko kesalahan dalam proses 

pembayaran 

2 Kemudahan Transaksi 1. QRIS BSI tidak banyak langkah-langkah yang 

sulit untuk di gunakan 

 



 

 

 

 

 

  2. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI 

memberikan  kemudahan  dalam  pencatatan 

keuangan 

3 Citra Perusahaan 1. Saya puas dan nyaman dengan layanan 

pembayaran QRIS di BSI 

2. Pengalaman saya menggunakan M-Banking BSI 

sangat memuaskan 

4 Kualitas Produk 1. Saya merasa QRIS BSI lebih unggul untuk 

digunakan 

2. Fitur-fitur pada M-Banking BSI terutama QRIS 

memenuhi kebutuhan saya untuk bertransaksi 

 

Y: Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z 

 

No. Indikator Pernyataan 

1 Keringanan 1. Saya memilih Penggunaan QRIS BSI karena 

membuat transaksi lebih cepat dibandingkan 

metode pembayaran tunai 

2. Sebagai Gen Z metode Transaksi Non Tunai 

sangat membantu saya karna lebih efesien dalam 

mengelola keuangan 

3. Kemudahan dan manfaat yang ada pada QRIS BSI 

membuat saya berminat untuk menggunakannya 

2 Kenyamanan 1. Sebagai Gen Z Transaksi Non Tunai menjadi 

metode utama saya saat melakukan pembayaran 

2. Saya merasa nyaman menggunakan Transaksi 

Non Tunai karena sederhana dan praktis 

3. Kemudahan dan manfaat yang ada pada QRIS BSI 

membuat saya berminat untuk menggunakannya 
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3 Keamanaan 1. Saya tidak khawatir akan kebocoran data saat 

menggunakan layanan Transaksi Non Tunai 

2. Penggunaan metode Transaksi Non Tunai 

mengurangi resiko saya kehilangan uang tunai 

secara langsung 

 

 

4  3. Saya yakin dengan menggunakan QRIS pada aplikasi 

BSI Mobile proses transaksi non tunai akan semakin 

meningkat keamanannya 

IV. Output SPSS25 

A. Tabulasi Data Penelitian 

X1 : Efektivitas Penggunaan 

No.  X1 1 X1 2 X1 3 X1 4 X1 5 X1 6 X1 7 X1 8 

1 4 4 4 5 5 4 4 4 

2 4 3 5 4 3 3 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 3 3 

5 4 3 4 3 3 3 5 5 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 5 5 5 4 4 5 5 4 

8 5 4 5 5 5 4 4 5 

9 4 4 4 4 4 4 5 5 

10 3 4 3 5 4 4 4 4 

11 3 3 3 3 2 3 3 3 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 4 5 5 5 5 5 5 5 

15 4 5 3 5 2 5 5 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 5 4 4 4 4 

19 3 4 4 4 4 4 4 4 

20 5 4 3 3 4 4 2 4 

21 5 5 4 4 5 5 5 5 

22 2 3 3 3 2 4 2 4 

23 5 5 4 5 4 4 4 4 

24 1 4 3 5 4 4 5 5 

25 2 4 4 5 5 5 4 4 

26 4 4 3 3 4 4 4 4 

27 4 4 4 4 3 4 4 4 



 

 

 

28 4 4 5 5 5 5 4 3 

29 5 5 3 5 3 5 5 5 

30 3 4 4 4 5 4 4 4 

31 4 4 4 5 5 5 4 4 

32 4 5 5 5 5 5 5 4 

33 4 4 4 5 4 4 4 5 

34 5 5 3 5 5 5 5 5 

35 2 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 5 4 5 3 5 5 

37 5 4 5 5 4 4 5 5 

38 5 4 4 5 5 4 3 4 

39 4 5 5 5 5 4 4 4 

40 4 3 5 2 3 5 3 5 

41 2 5 4 2 5 2 5 3 

42 5 4 4 5 4 5 4 5 

43 4 3 4 4 4 4 4 4 

44 4 4 3 4 5 5 4 3 

45 3 5 3 5 5 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 3 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 4 4 4 

49 5 5 5 5 5 4 5 5 

50 3 5 5 5 5 4 4 4 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 

52 5 5 5 5 5 4 4 4 

53 5 5 5 5 5 4 4 4 

54 5 5 5 5 5 4 4 5 

55 5 5 5 5 5 4 4 4 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 

57 5 5 5 5 5 5 4 5 

58 5 5 5 5 5 4 4 4 

59 5 5 5 5 5 4 4 4 

60 5 5 5 5 5 4 4 4 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 

63 5 5 3 3 4 4 3 4 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 4 3 4 4 4 4 

66 5 5 4 4 4 3 4 3 

67 3 4 3 4 4 4 4 4 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 

69 4 5 4 4 5 5 5 4 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 

72 4 4 4 4 4 4 2 3 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 

75 4 4 3 4 4 4 4 3 

76 5 5 5 5 4 5 5 4 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 
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78 5 5 2 4 4 3 4 4 

79 4 5 4 5 5 4 4 5 

80 4 5 3 5 4 3 5 2 

81 5 4 4 4 4 4 4 5 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 

84 4 5 4 4 5 4 5 4 

85 4 5 5 5 5 5 5 5 

86 4 3 3 4 3 3 4 3 

87 4 3 5 5 5 5 3 4 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 

89 4 4 3 4 4 3 4 3 

90 4 5 4 5 5 5 4 4 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 

93 5 5 5 5 5 5 4 4 

94 2 5 5 4 4 5 5 4 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

X2 : Keamanan QRIS 

 

No.  X2 1  X2 2 X2 3 X2 4 X2 5 X2 6 X2 7 X2 8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 

5 3 3 4 4 3 4 3 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 5 5 4 5 4 4 5 4 

8 4 4 4 4 5 5 4 4 

9 5 5 4 5 5 5 5 5 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 2 2 2 3 3 3 3 3 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 2 5 5 3 5 5 2 5 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 5 5 5 5 5 4 5 5 

19 4 4 4 4 3 4 4 4 

20 4 3 3 4 3 3 3 2 

21 5 5 5 5 4 4 4 4 

22 2 2 4 4 2 3 3 2 

23 5 5 4 4 4 3 4 4 

24 3 5 5 5 5 5 5 5 

25 5 4 5 5 5 5 5 5 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 



 

 

 

27 4 4 3 4 5 4 4 4 

28 5 5 3 4 5 4 4 4 

29 3 4 5 5 5 4 5 5 

30 3 3 4 4 4 4 3 4 

31 5 4 5 5 5 4 4 4 

32 4 5 5 5 4 4 5 4 

33 4 4 5 5 4 4 5 4 

34 5 5 5 5 5 5 3 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 5 5 5 5 3 3 5 

37 3 4 3 5 5 5 5 5 

38 4 3 4 5 5 5 5 5 

39 4 5 5 4 4 3 3 5 

40 2 4 4 2 5 5 5 2 

41 4 2 5 3 5 4 5 2 

42 5 5 5 4 4 5 5 5 

43 4 4 4 4 3 5 3 5 

44 4 3 4 4 5 4 5 3 

45 3 4 3 4 5 5 4 2 

46 3 4 5 5 5 5 5 5 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 

48 4 4 4 4 4 3 3 4 

49 5 5 5 5 5 5 5 4 

50 5 5 5 5 4 4 4 3 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 

52 5 5 5 5 5 5 5 4 

53 4 4 4 4 4 3 3 2 

54 5 5 5 5 5 5 5 4 

55 4 4 4 4 3 3 3 2 

56 5 5 5 5 5 4 4 3 

57 5 5 5 5 5 4 5 4 

58 4 4 4 4 4 4 4 3 

59 4 4 4 4 3 3 3 2 

60 4 4 4 4 4 3 3 2 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 

62 5 5 5 3 5 5 4 4 

63 5 5 4 4 4 3 4 4 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 4 5 5 5 4 4 

66 3 4 4 4 4 4 3 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 3 3 3 3 4 3 3 3 

69 4 5 5 5 4 4 4 5 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 

72 3 4 4 3 3 3 5 3 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 

75 3 4 4 4 4 4 4 4 

76 4 5 5 5 5 5 5 5 
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77 5 5 5 5 5 5 5 5 

78 4 2 4 2 2 2 2 4 

79 4 5 4 4 5 5 5 5 

80 2 4 4 4 2 5 3 4 

81 4 4 5 4 4 5 4 4 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 

84 5 5 5 5 5 4 4 4 

85 5 5 4 4 4 4 4 4 

86 3 3 4 4 4 3 3 3 

87 4 4 4 3 3 5 5 3 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 

89 4 4 4 4 4 3 4 4 

90 5 5 4 5 4 5 5 5 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 

93 4 4 4 4 4 3 4 4 

94 5 4 4 4 4 4 4 4 

95 5 5 5 5 4 4 4 5 

Y : Transaksi Non Tunai Di Kalangan Gen Z 

No.  Y1 1 Y1 2 Y1 3 Y1 4 Y1 5 Y1 6 Y1 7 Y1 8 Y1 9 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 4 3 4 5 5 5 5 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 

5 3 5 3 5 3 4 3 3 5 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

8 4 5 4 5 5 5 4 4 5 

9 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 3 3 2 2 3 3 3 2 3 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 5 3 5 5 4 5 5 5 3 

16 5 3 5 3 5 5 5 5 5 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 5 4 5 4 5 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 3 3 4 4 3 3 4 2 2 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

22 4 4 4 4 4 4 1 4 3 

23 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 4 5 4 3 5 4 4 5 4 

28 3 3 3 5 5 3 4 4 3 



 

 

 

29 4 4 5 4 4 4 3 4 4 

30 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

31 5 5 4 4 5 4 5 5 5 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

34 5 5 4 5 5 5 4 5 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 5 4 5 4 3 3 3 5 

37 3 4 5 4 4 5 5 5 5 

38 4 3 5 5 5 4 4 3 3 

39 3 4 3 3 4 4 5 5 5 

40 4 4 4 4 3 5 3 5 3 

41 4 4 4 3 4 4 5 5 3 

42 5 5 4 3 3 4 5 4 5 

43 5 5 5 5 3 5 4 5 4 

44 5 4 2 4 4 4 4 2 5 

45 2 5 5 5 3 5 3 4 4 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

47 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 5 5 5 4 3 5 5 4 5 

50 2 5 4 4 3 2 2 1 3 

51 5 4 3 5 5 5 5 5 5 

52 3 4 5 4 3 4 4 4 5 

53 5 5 4 3 5 5 5 4 3 

54 4 3 5 5 5 5 5 5 5 

55 4 2 5 5 4 3 3 4 4 

56 4 4 5 4 3 4 4 4 4 

57 3 5 5 5 5 4 4 4 4 

58 5 4 3 2 5 4 4 3 3 

59 4 5 5 4 3 4 4 4 4 

60 4 5 4 4 3 4 4 4 4 

61 5 4 5 5 5 1 5 5 5 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 5 5 5 5 4 4 3 4 4 

66 4 4 4 4 4 4 3 2 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

69 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

72 3 5 3 3 4 5 3 3 3 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

76 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

77 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

78 4 3 4 3 4 4 3 4 4 



72 

 

 

 

79 5 5 4 4 5 4 4 5 5 

80 4 5 3 5 5 3 4 5 4 

81 4 4 4 5 4 5 5 4 4 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

85 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

86 3 4 3 4 4 4 3 4 2 

87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

88 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

90 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

91 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

94 4 4 4 4 5 4 5 5 5 

95 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

 

B. Karakteristik Responden : 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 36 37,9 37,9 37,9 

perempuan 59 62,1 62,1 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

program studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid pendidikan agama islam 27 28,4 28,4 28,4 

PIAUD 14 14,7 14,7 43,2 

Perbankan Syariah 39 41,1 41,1 84,2 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-20 23 24,2 24,2 24,2 

21-23 68 71,6 71,6 95,8 

24-26 4 4,2 4,2 100,0 

Total 95 100,0 100,0  



 

 

 

Manajemen Bisnis Syariah 15 15,8 15,8 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

C. Persentasi Jawaban Responden 
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D. Uji Validitas dan Realibilitas 
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E. Uji Asumsi Klasik 

 

 

 

F. Uji Regresi Linear Berganda 



 

 

 

 

G. Uji Hipotesis 
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H. Daftar Pembanding f tabel 
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I. Pebanding t tabel 
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J. Pebanding r tabel 
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